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Ehsan Zaini PENINGKATAN KEMAMPUAN MENGHITUNG 
PECAHAN MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
PADA SISWA KELAS V MADRASAH  IBTIDAIYAH NEGERI 
SENDANGLO KECAMATAN SIMO KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2009/2010. Skripsi Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Juni 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) pada siswa 
kelas V siswa MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/2010, (2) Meningkatkan proses pembelajaran menghitung pecahan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD)  dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V siswa MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan menghitung pecahan, sedangkan variabel tindakan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif (STAD). 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 
dalam 2 siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan refleksi. Sebagai teknik sampling adalah siswa kelas V 
siswa MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/2010 yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengumpulan data yang 
dipergunakan adalah wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang 
diperguenakan adalah model analisis interaktif yang mempunyai tiga buah 
komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
kemampuan menghitung pecahan setelah diadakan tindakan kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (STAD) . Hal itu dapat ditunjukkan 
dengan meningkatnya kemampuan siswa dari sebelum dan sesudah tindakan. Pada 
prasiklus diperoleh rata-rata kelas 50,45, Siklus  I menjadi 67,27 dan Siklus II 
rata-rata kelas meningkat menjadi 78,86. Dengan demikian dapat diajukan suatu 
rekomendasi bahwa pembelajaran matematika dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD)   dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan pada siswa kelas V siswa MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo 





Ehsan Zaini, THE IMPROVEMENT OF THE ABILITY IN COUNTING 
THE FRACTION THROUGH THE COOPERATIVE LEARNING (STAD) 
TOWARD THE FIFTH GRADE STUDENTS OF MADRASAH IBTIDAIYAH 
NEGERI (MIN) SENDANGLO, SIMO, BOYOLALI ON ACADEMIC YEAR 
2009/2010 MINITESIS, SURAKARTA TEACHER TRAINING AND 
EDUCATION FACULTY, SEBELAS MARET UNIVERSITY, JUNE 2010. 
The aims of this research are (1) to improve the ability in counting the 
faction through the application of the cooperative learning (STAD) for the fifth 
grade students of MIN Sendanglo, Simo, Boyolali on academic year 2009/2010, 
(2) to improve the leraning process in improving the ability of counting the 
faction through the application of the cooperative learning (STAD) for the fifth 
grade students of MIN Sendanglo, Simo, Boyolali on academic year 2009/2010. 
The variable becoming a changing goal in this research is counting 
fraction ability, while the action variable used in it is the cooperative learning 
(STAD). 
The model used in this study is the classroom action research consisting 
two cycles. Each cycle has four steps, they are planning, action, observation, and 
reflection. The writer used the fifth grade students of MIN Sendanglo, Simo, 
Boyolali, academic year 2009/2010 consisting of 22 students as its sampling. 
While the techniques` of collecting data are interviewing, testing, and 
documentation. The data analysis technique applied is interactive analysis model 
having three components : i.e data reduction, data presentation, and drawing 
conclusion or verification. 
Based on the research, it can be concluded that there is an ability 
improvement in counting fraction after having the implementation of the 
classroom action research with the cooperative learning (STAD). It can be seen at 
the increasing if the student ability whether it was in pre or post action. In pre 
cycle, it got 50,45 on the class average. Than in the first cycle, the class average 
reached up to 67,27 and in the second cycle it became 78,86. 
There by it can be recommended that learning mathematics with the 
cooperative learning (STAD) can improve the ability in counting the faction for 








Dan katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman. Bertakwalah kepada 
Tuhanmu." Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. 
Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang 
bersabarlah Yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (An-Nissa` [4] : 173) 
 
Adapun orang-orang yang beriman dan berbuat amal saleh, maka Allah akan 
menyempurnakan pahala mereka dan menambah untuk mereka sebagian dari 
karunia-Nya. Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan diri, maka 
Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang pedih, dan mereka tidak akan 
memperoleh bagi diri mereka, pelindung dan penolong selain dari pada Allah. 
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 Adik-adikku tersayang, terimakasih atas segala dukungan dan bantuannya. 
Semoga Allah SWT memudahkan langkah dalam menyongsong masa depan yang 
penuh dengan tantangan. 
 Sahabat-sahabatku yang senantiasa memberi warna disetiap perjalanan 
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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberi 
kenikmatan dan karuniaNya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
guna memenuhi sebagai persyaratan mendapat gelar Sarjana Pendidikan. Selama 
pembuatan skripsi ini, tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai 
pihak. Untuk itu, penulis ucapkan terimakasih kepada : 
1. Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd. selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan izin 
penulisan skripsi. 
2. R. Indianto, M.Pd selaku Ketua Jurusan Ilmu Pendidikan yang telah 
memberikan persetujuan skripsi. 
3. Drs. Kartono, M.Pd selaku Ketua Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
yang telah memberikan izin penulisan skripsi. 
4. Drs. Hasan Mahfud, M.Pd selaku Sekretaris Program Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar yang memberikan arahan dan motivasinya. 
5. Dra. Endang S.M, M.Hum selaku pembimbing I dan Dra. Yulianti, M.Pd 
selaku pembimbing II yang telah memberikan bimbingan, arahan, dan 
dorongan kepada penulis, sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan 
lancar. 
6. Dra. Rukayah, M.Hum selaku Pembimbing Akademik yang telah memberikan 
arahan dan bimbingan selama menjadi mahasiswa di Program Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Sebelas Maret. 
7. Bapak dan Ibu dosen Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang secara 
tulus ikhlas memberikan ilmu dan masukan kepada penulis. 
8. Kepala Sekolah MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
yang telah memberi izin dalam penelitian ini. 
10 
 
9. Khusnul Khotimah, S.Ag selaku guru matematika kelas V MI Negeri 
Sendanglo Kecamatan Simo. 
10. Segenap siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo. 
11. Ayah dan ibu tercinta yang telah memberikan semangat dan do`a tanpa kenal 
lelah. 
12. Adik dan kakak ku yang selalu memberikan ketenangan dan warna disetiap 
aliran waktu ini. 
13. Adik-adik Takmir Masjid Alfurqon, segenap pengurus Sentra Kerohanian 
Islam (SKI) dan BIRO Asistensi  Agama Islam (BIAS) atas semua motivasi 
dan dorongannya. 
14. Rekan-rekan Program Pendidikan Guru Sekolah Dasar `06 yang tidak dapat 
disebutkan satu persatu yang telah membantu dan memberikan warna selama 
menjadi mahasiswa dan dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Tak ada gading yang tak retak, peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih 
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang membengun sangat 
penulis harapkan. Akhirnya penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat dan 
menambah wawasan bagi para pembaca. 
 
 Surakarta,  Juli 2010 
 






HALAMAN JUDUL   .  ..........................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ..............................................................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN  .............................................................................. iii 
HALAMAN ABSTRAK  .....................................................................................  iv 
HALAMAN ABSTRACT  ....................................................................................  v 
HALAMAN MOTTO  .  ........................................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  .........................................................................  vii 
KATA PENGANTAR   ......................................................................................  viii 
DAFTAR ISI  ...............  ........................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL  .......  ....................................................................................... xiii 
DAFTAR GAMBAR  ..  ......................................................................................  xiv 
DAFTAR LAMPIRAN  .......................................................................................  xv 
BAB I PENDAHULUAN  .....................................................................................  1 
A. Latar Belakang  ................................................................................................  1 
B. Perumusan Masalah  ........................................................................................  7 
C. Tujuan Penelitian  ............................................................................................. 7 
D. Manfaat Penelitian  ........................................................................................... 8 
BAB II LANDASAN TEORI  ................................................................................ 9 
A. Tinjauan Pustaka  ...  .........................................................................................  9 
1. Hakikat Pembeajaran Matematika  ............................................................... 9 
12 
 
a. Pengertian Pembelajaran  ......................................................................  9 
b. Komponen Pembelajaran ....................................................................  10 
c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Pembelajaran  ................................ 11 
d. Pengertian Matematika  ........................................................................ 14 
e. Pengertian Pembelajaran Matematika  ................................................. 16 
f. Fungsi Pembelajaran Matematika  ....................................................... 17 
g. Tujuan Pembelajaran Matematika  ....................................................... 18 
h. Teori-teori Pembelajaran Matematika  ................................................. 19 
i. Pengertian Pecahan  .............................................................................  22 
j. Jenis-jenis Pecahan  .............................................................................  24 
k. Operasi Pecahan  .................................................................................. 26  
2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) ..................................... 28 
a. Pengertian Model Pembelajaran ..........................................................  28 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  ....................................... 29 
c. Elemen-elemen Model Pembelajaran Kooperatif  ..............................  30 
d. Kelebihan dan kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif ............... 32 
e. Perbedaan Mpdel Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Konvensional  ......................................................................................  33 
f. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif  .........................................  35  
g. Tipe Student Teams Achievement Devitions (STAD)  ........................  36 
h. Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) dalam Pembelajaran 
Matematika  .  39 
i. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif (STAD)  .............  40 
B. Hasil Penelitian  yang Relevan  .....................................................................  40 
C. Kerangka Berpikir  .   ....................................................................................... 42 
D. Hipotesis Tindakan    ....................................................................................... 45 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  ...........................................................  46 
A. Tempat dan Waktu Penelitian  .......................................................................  46 
B. Bentuk dan Strategi Penelitian  ......................................................................  47 
13 
 
C. Sumber Data  ..........  .......................................................................................  49 
D. Teknik Pengumpula Data  ..............................................................................  49 
E. Validitas Data  ........   ....................................................................................... 51 
F. Analisis Data  .........  .......................................................................................  52 
G. Indikator Kinerja  ...  .......................................................................................  53 
H. Prosedur Penelitian   .......................................................................................  54 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  ....................................  58 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  ..........................................................................  58 
B. Deskripsi Permasalahan Penelitian  ...............................................................  60 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian  ...................................................  85 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  ............................................  91 
A. Simpulan  ...............  .......................................................................................  91 
B. Implikasi  ...............  .......................................................................................  92 
C. Saran  .....................  .......................................................................................  93 
Daftar Pustaka  .............  .......................................................................................  94 








                                                                  
Tabel 1.  Perbedaan Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Tradisional menurut Sugiyanto  .........................................................  34 
Tabel 2.  Waktu dan Jenis Kegiaan Penelitian  .................................................  46 
Tabel 3. Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan I Siklus I   .........................................................................  69 
Tabel 4.  Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan II Siklus I   ........................................................................ 70 
Tabel 5. Data Perkembangan Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 
pada Siklus I   ...................................................................................... 72 
Tabel 6. Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan I Siklus II  ........................................................................  81 
Tabel 7.  Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan I Siklus II  ........................................................................  82 
Tabel 8.  Data Perkembangan Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 
pada Siklus II  ....................................................................................  84 
Tabel 9.  Data Frekuensi Kemempuan Menghitung Pecahan Prasiklus   .........  85 
Tabel 10.  Data Frekuensi Kemempuan Menghitung Pecahan Siklus I   ............. 86 
Tabel 11.  Data Frekuensi Kemempuan Menghitung Pecahan Siklus II   ........... 87 
Tabel 12.  Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Menghitung Pecahan ........... 88 
Tabel 13. Rekapitulas Aktivitas Guru dan Siswa Kelas V MI Negeri 





Gambar 1.  Kerangka Berpikir  ..........................................................................  44 
Gambar 2.  Desain Pembelajaran Model Kooperatif (STAD)   ........................   47 
Gambar 3.  Model Dasar Penelitian oleh Sarwiji Suwandi  ..............................  55 
Gambar 4. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Pertemuan I 
Siklus I  ...........................................................................................  69 
Gambar 5. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Pertemuan II 
Siklus I  ...........................................................................................  71 
Gambar 6.  Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Pertemuan I 
Siklus II  ..........................................................................................  81 
Gambar 7.  Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Pertemuan II 
Siklus II ...........................................................................................  82 
Gambar 8.  Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Prasiklus  ............  86 
Gambar 9. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siklus I................  87 
Gambar 10. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siklus II  .............  88 
Gambar 11. Grafik Rekapitulasi Perkembangan Menghitung Pecahan .............  89 
Gambar 12. Grafik Rekapitulas Aktivitas Guru dan Siswa Kelas V MI 








Lampiran 1. Pedoman Wawancara Guru Sebelum Penelitian ...............  97 
Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru Setelah Penelitian .................  97 
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I ....................  99 
Lampiran 4. Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran  
   Siklus I Pertemuan 1 .........................................................  108 
Lampiran 5.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
   Siklus I Pertemuan 1 .........................................................   111 
Lampiran 6. Lembar Observasi Kegiatan Guru dalam Pembelajaran 
   Siklus I Pertemuan 2 .........................................................   112 
Lampiran 7. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
   Siklus I Pertemuan 2  ........................................................   115 
Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II  ..................   116 
Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
   Siklus II Pertemuan 1 ........................................................  124 
Lampiran 10.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
   Siklus II Pertemuan 1  .......................................................  127 
Lampiran 11. Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran  
   Siklus II Pertemuan 2 ........................................................  128 
17 
 
Lampiran 12.  Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 
   Siklus II Pertemuan 2 ........................................................  131 
Lampiran 13. Rekapitulasi Aktivitas Guru pada Siklus I dan Siklus II  .  132 
Lampiran 14. Rekapitulasi Aktivitas Siswa pada Siklus I dan Siklus II   133 
Lampiran 15. Soal Prasiklus ...................................................................  134 
Lampiran 16. Soal-soal Penelitian  ..........................................................  135 
Lampiran 17. Kunci Jawaban  .................................................................  138 
Lampiran 18. Rekapitulasi Nilai Prasiklus   ............................................  139 
Lampiran 19. Rekapitulasi Nilai Siklus I  ...............................................   140 
Lampiran 20.  Rekapitulasi Nilai Siklus II  ..............................................  141 
Lampiran 19. Daftar Nilai Kelompok  ....................................................  142 
Lampiran 20. Daftar Nama Siswa Kelas V MI Negeri Sendanglo   ........  143 
Lampiran 21. Foto Penelitian  .................................................................  144 
Lampiran 22.  Hasil Pekerjaan Siswa  ......................................................   148 







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. (UU No. 20 tahun 2003 Pasal 1). Tujuan 
yang ingin diperoleh setelah seseorang memperoleh pendidikan adalah  adanya 
perubahan, yang sebelumnya belum tahu menjadi tahu, yang sebelumnya tidak 
memilki keterampilan kemudian memiliki keterampilan. Ranah yang menjadi 
muara dari suatu pendidikan adalah adanya peningkatan pada aspek kognitif atau 
pengetahuan, afektif atau sikap, dan psikomotorik atau kepribadian yang semakin 
optimal setelah siswa memperoleh pendidikan. 
Selaras dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang 
semakin pesat. Pelaksanaan pendidikan tentunya perlu mendapat proporsi yang 
cukup agar diperoleh out put yang unggul. Penanaman pendidikan diharuskan 
mengacu pada arah perbaikan, khususnya adalah peningkatan kemampuan 
akademis. Langkah yang dapat ditempuh oleh seseorang untuk mendapatkan 
pendidikan yang  optimal adalah dengan memaksimalkan fungsi dari Tri Pusat 
Pendidikan, yaitu pendidikan keluarga (informal), pendidikan sekolah (formal), 
dan pendidikan masyarakat (nonformal).  
Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang diperolah siswa sejak 
lahir, dan ada juga yang mengartikan pendidikan ini diberikan dan diperoleh siswa 
sebelum lahir . Sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nomor 2 tahun 
1989 pasal 10, bahwa pendidikan keluarga merupakan bagian dari jalur 
pendidikan luar sekolah yang memberikan keyakinan agama, nilai budaya, nilai 
moral dan keterampilan. Sedangkan pendidikan   sekolah (formal) adalah 
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pendidikan yang diperolah siswa melalui jalur pendidikan formal mulai dari 
pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi. 
A. Pada pendidikan sekolah, siswa memperoleh bekal pengetahuan 
dan pengalaman yang lebih luas apabila dibandingkan dengan pendidikan 
keluarga. Karena pada pendidikan inilah siswa memperoleh kemampuan 
akademik yang berguna untuk mengembangkan dirinya. Oleh karena itu, sangat 
penting meningkatkan kualitas pendidikan ini, karena muara dari adanya 
pendidikan adalah peningkatan kualitas suatu negara, baik pada aspek ekonomi 
maupun adanya peningkatan kualitas IPTEK. Oleh karena itu, maju mundurnya 
suatu masyarakat atau negara merupakan cerminan dari pendidikan yang 
dihasilkan di negara itu sendiri. Sedangkan pendidikan masyarakat (nonformal) 
adalah pendidikan yang diperoleh siswa melalui pengalaman dalam kegiatan-
kegiatan atau aktifitas bermasyarakat.  Pelaksana dari pendidikan ini adalah para 
pemimpin masyarakat, tokoh masyarakat atau orang yang berpengaruh di 
masyarakat tersebut. 
Dari Tri Pusat Pendidikan di atas, dapat diketahui bahwa pendidikan 
merupakan usaha holistik atau menyeluruh yang dilakukan melalui pendidikan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk membentuk kesatuan kemampuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan. Ketiga pendidikan tersebut tidak dapat dipisahkan 
antara satu dengan yang lain, karena saling melengkapi dan menyempurnakan. 
Namun kontribusi dari pendidikan sekolah atau pendidikan formal lebih banyak 
apabila dibandingkan dengan yang lain, karena pada pendidikan ini siswa 
diajarkan berbagai pengetahuan dan kemampuan yang sudah disesuaikan dengan 
kebutuhan di masyarakat itu sendiri. Sedangkan pada pendidikan keluarga dan 
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masyarakat siswa hanya diajarkan tentang kebutuhan yang menyangkut kebutuhan 
dirinya sendiri. 
Pada pendidikan sekolah, kontribusi yang diberikan kepada siswa lebih 
menekankan pada aspek  kognitif atau pengetahuan, afektif atau sikap, dan 
psikomotorik atau kepribadian. Pelaksana dalam pendidikan ini tentunya adalah 
guru dan warga yang ada disekitar sekolah itu sendiri. Agar pendidikan di sekolah 
dapat berjalan dengan optimal, tentunya semua fungsi yang terkait dengan 
pendidikan tersebut harus digerakkan bersama-sama. 
Kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berlangsung dengan baik apabila 
ada komunikasi positif  antara guru dengan siswa, guru dengan guru, dan antara 
siswa dengan siswa. Oleh karena itu, komunikasi positif harus diciptakan agar 
pesan yang ingin disampaikan, khususnya materi pelajaran dapat diterima oleh 
siswa dengan baik. 
Guru diharapkan mampu membimbing aktivitas dan potensi siswa dalam 
mencapai tujuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang  
sesuai. Hal ini perlu dilaksanakan agar kualitas pembelajaran pada mata pelajaran 
apapun menjadi optimal. Salah satu mata pelajaran yang perlu mendapat perhatian  
lebih adalah matematika. 
Matematika sebagai salah satu ilmu dasar yang memiliki ciri objek 
abstrak, membutuhkan pola pikir deduktif dan konsisten dalam penyelesaiannya, 
juga tidak dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Terbukti dengan banyaknya permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan perhitungan matematika. Matematika merupakan mata 
pelajaran yang diberikan pada semua jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi, bahkan mendapat jam pelajaran yang paling banyak, 
yaitu 4-6 jam pelajaran perminggunya. Oleh karena itu, pelajaran matematika 
hendaknya dikemas menjadi pelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah 
satu cara agar agar pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan adalah 
dengan pemilihan dan penggunaan metode yang tepat.  
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Pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, serta  
kurang mengenai sasaran atau karakteristik siswa, maka akan mengakibatkan 
siswa kurang termotivasi terhadap pelajaran matematika, sehingga siswa  merasa 
bosan, yang akhirnya siswa akan berasumsi bahwa matematika adalah mata 
pelajaran yang sulit dan menjadi salah satu mata pelajaran yang ditakuti. Cara 
pandang atau asumsi seperti itu, tentunya akan berdampak pada kualitas proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam proses 
pembelajaran, agar hasil pembelajaran matematika menjadi lebih optimal. Baik 
pada jenjang sekolah dasar maupun perguruan tinggi. 
Salah satu sekolah yang harus ditingkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran matematikannya adalah MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010, khususnya pada siswa kelas V. 
Dari hasil pengamatan dan wawancara yang telah dilaksanakan dengan 
guru kelas V di MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010. Mata pelajaran yang perlu mendapatkan perhatian 
lebih adalah pada matematika, khususnya pada materi operasi pecahan. Siswa 
menunjukkan masih kesulitan dalam memahami konsep yang diajarkan oleh guru, 
sehingga hasil belajar siswa masih rendah.  
Kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan 
adalah untuk memahami dan menguasai konsep pecahan dengan benar. Oleh 
karena itu, untuk mengoperasikan pecahan, siswa masih merasa bingung dan 
kesulitan. Penyebab masih rendahnya hasil belajar pada materi pecahan adalah 
kurang tepatnya metode dan media pembelajaran yang dipilih oleh guru. Guru 
belum menggunakan multimetode dan media pembelajaran yang tepat dalam 
pembelajaran, yang akibatnya menjadikan kelas terasa monoton dan 
membosankan. Selain itu, guru dalam pelaksanaanya tidak dapat menyampaikan 
konsep-konsep pecahan dengan menarik dan menyenangkan yang mengakibatkan 
hasil belajar di sekolah tersebut kurang optimal. Karena bagi siswa pemilihan 
metode serta media pembelajaran yang tepat merupakan hal yang sangat penting, 
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yaitu dapat mengurangi verbalisme dan meningkatkan antusias siswa dalam 
pembelajaran. 
Selain itu, menurut Heruman (2007:43) Pusat Pengembangan Kurikulum 
dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian dan Pengembangan, yaitu lembaga di 
bawah naungan Depdikbud, mengemukakan bahwa pecahan merupakan salah satu 
topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan itu terlihat  dari kurang bermaknannya 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan sulitnya pengadaan media 
pembelajaran. Akibatnya, guru biasanya langsung mengajarkan dengan 
pengenalan angka-angka pecahan, khususnya pecahan biasa dan pecahan 
campuran. 
Dipilihnya materi pecahan karena kesulitan dalam memahami konsep 
pecahan biasa dan pecahan campuran ini, akan mengakibatkan ketidakmampuan 
siswa dalam memahami konsep-konsep yang lebih rumit di atasnya, misalnya 
operasi pecahan desimal, perseratus atau persen, dan perseribu atau permil. Selain 
hal itu, dalam kehidupan sehari-hari disuguhkan pekerjaan yang harus 
diselesaikan dengan menggunakan konsep pecahan, misalnya berbagi makanan 
dengan teman, pembagian petak tanah, pengukuran panjang tali dan lain 
sebagainya. Dengan demikian permasalahan ini harus segera diselesaikan agar 
tidak mengganggu pemahaman konsep pada jenjang di atasnya. 
Hasil belajar siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 setelah diadakan pretest, 
diketahui bahwa dari 22 siswa yang terdiri dari 8 siswa laki-laki dan  14 siswa 
perempuan, diperoleh  nilai rata-rata kelas 50,45. Yaitu jauh dari apa yang 
diharapkan. 
Bertolak dari kondisi pembelajaran di MI Negeri Sendanglo, hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Depdikbud, dan Kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM) di MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali, pada mata 
pelajaran matematika yaitu 70. Namun hasil yang diperoleh pada pretest, 
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai di atas KKM ada 5 siswa, 
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sedangkan yang lain masih di bawah KKM. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa pada materi pecahan, hasil yang diperoleh memang masih rendah. 
Sehubungan dengan rendahnya hasil yang diperoleh, maka diperlukan 
suatu alternatif  pemecahan agar dapat memberi perubahan yang lebih baik dalam 
menguasai materi operasi pecahan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
matematika adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif. 
Model pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi 
semua jenis kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru 
atau diarahkan oleh guru (Suprijono, 2009:54). Secara umum model pembelajaran 
kooperatif dianggap lebih diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas 
dan pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang 
dirancang untuk membantu siswa dalam memahami konsep. 
Model ini merupakan suatu model pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil di mana siswa memiliki tingkat kemampuan berbeda-beda. 
Perbedaan itu dimanfaatkan agar siswa saling asah, asih, dan asuh, sehingga 
tercipta masyarakat belajar (Learning Community) yang saling mencerdaskan. 
Robert E. Slavin dalam Etin dan Raharjo (2008:4) mengatakan bahwa ”In 
cooperative learning methods, students work together in four member teams to 
master material initially presented by teacher”. Dapat diartikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif  adalah suatu model pembelajaran yang mengarahkan 
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif 
yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang 
bersifat heterogen. Salah satu dari sekian banyak tipe pembelajaran yang 
serumpun dalam model pembelajaran kooperatif adalah tipe Student Teams 
Achievement Divisions (STAD). 
Student Teams Achievement Divisions (STAD) atau dapat diartikan 
Pembagian Pencapaian Tim Siswa, yaitu tipe yang terdapat dalam model 
pembelajaran kooperatif yang paling tua dan paling banyak dipergunakan dalam 
penelitian, termasuk juga dalam penyampaian materi di kelas.  Menurut Robert E. 
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Slavin (2009:143). Student Teams Achievement Divisions (STAD) adalah salah 
satu tipe model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan 
model yang paling baik untuk permulaan bagi guru yang baru menggunakan 
pendekatan kooperatif. Model pembelajaran kooperatif (STAD)  menggunkan 
sistem kelompok kecil, sehingga masing-masing tim dan anggotanya memiliki 
peranan yang sangat penting dan sama-sama harus aktif agar tim tersebut 
mendapat penilaian sebagai tim yang berprestasi. Dipilihnya model pembelajaran 
kooperatif (STAD)  adalah karena model ini telah banyak dipergunakan untuk 
berbagai mata pelajaran, salah satu di antaranya adalah  matematika. Model ini 
sangat cocok untuk mata pelajaran yang memiliki konsep yang sudah jelas, seperti 
matematika, berhitung, dan studi terapan, penggunaan dan mekanika bahasa, 
geografi, dan kemampuan peta, dan konsep-konsep ilmu pengetahuan ilmiah 
Robert E. Slavin (2009:12). 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti melaksanakan 
Penelitian Tindakan Kelas dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Menghitung 
Pecahan melalui Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) pada Siswa Kelas V 
Madrasah  Ibtidaiyah Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan perumusan masalah 
sebagai berikut : 
1. Apakah melalui model pembelajaran kooperatif (STAD) dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010? 
2. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) dalam 
meningkatkan proses pembelajaran menghitung pecahan pada siswa kelas V 





C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan dari Penelitian 
Tindakan Kelas ini adalah untuk : 
1. Meningkatkan kemampuan menghitung pecahan melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
2. Meningkatkan proses pembelajaran menghitung pecahan melalui penerapan 
model pembelajaran kooperatif (STAD) pada siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis Penelitian Tindakan Kelas ini adalah meningkatkan 
khasanah para guru untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif 
(STAD) dalam penyampaian materi operasi pecahan khususnya, dan 
umumnya untuk semua mata pelajaran. 
2. Manfaat Paraktis 
Manfaat praktis dari Penelitian Tindakan Kelas ini adalah : 
a. Bagi siswa 
1) Meningkatnya kemampuan dalam menghitung operasi pecahan. 
2) Meningkatnya aktivitas siswa pembelajaran. 
3) Meningkatnya semangat belajar dan kerjasama di dalam kelas. 
b. Bagi guru 
1) Bertambahnya wawasan guru dalam memperbaiki proses 
pembelajaran. 
2) Meningkatnya profesionalisme guru dalam mengajar. 
c. Bagi sekolah 
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1) Meningkatnya kualitas sekolah, ditinjau dari segi guru maupun 
siswanya. 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika 
a. Pengertian Pembelajaran 
Banyak pendapat yang menerangkan tantang pembelajaran. Gagne 
dan Brigs dalam Nyimas Aisyah (2007:1-3) menyebutkan bahwa 
pembelajaran merupakan upaya orang yang tujuannya adalah membantu orang 
belajar. Sedangkan Franciscusti (2010:1) berpendapat bahwa pembelajaran 
merupakan proses komunikatif-interaktif antara sumber belajar, guru, dan 
siswa yaitu saling bertukar informasi. 
Menurut Udin S. Winataputra (2007:1.20) pembelajaran adalah 
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar.  
Depdikbud (2003:9) menyebutkan bahwa pembelajaran adalah sebagai 
suatu sistem atau proses membelajarkan subyek didik/pembelajar yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis 
agar subyek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. Corey dalam Nyimas Aisyah (2007:1-3) 
pembelajaran merupakan suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi 
khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.  
Selain pendapat para ahli di atas, Syarif (2010:2) berpendapat bahwa 
pembelajaran merupakan kata benda yang diartikan sebagai proses, cara, 
menjadikan orang atau mahluk hidup belajar. Kata ini berasal dari kata kerja 
belajar yang berarti “berusaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu, 
berubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman”. 
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara guru dengan siswa atau 
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sumber belajar untuk saling memberi dan menerima informasi secara efektif 
dan efisien. 
b. Komponen Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan aktifitas yang dilakukan secara dua arah, 
yaitu aktifitas memberi dan menerima informasi, serta unsur-unsur lain yang 
saling mempengaruhi. Dengan demikian komponen-komponen tersebut 
semaksimal mungkin harus terpenuhi agar tercapai proses pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Di antara komponen-komponen yang ada dalam 
pembelajaran telah banyak disampaikan oleh para ahli yang ditulis dalam 
berbagai referensi. 
Udin S. Winataputra (2007:1.21) mengemukakan bahwa komponen-
komponen pembelajaran saling berkaitan satu sama lain. Komponen-
komponen tersebut terdiri dari tujuan, materi, kegiatan, dan evaluasi. Dengan 
demikian apabila salah satu dari komponen tersebut dihilangkan atau tidak 
ada, tentunya akan terjadi kepincangan dalam pembelajaran, karena  semua 
komponen yang seharusnya ada tidak terpenuhi, sehingga tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembelajaran tidak dapat tercapai secara optimal. 
Selaras dengan hal di atas, Oemar Hamalik (2009:77) berpendapat 
pembelajaran  merupakan suatu sistem, artinya pembelajaran merupakan 
kesatuan yang terdiri dari komponen-komponen yang beriterelasi dan 
berinteraksi antara satu dengan lainnya dan keseluruhan itu sendiri untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah diterapkan sebelumnya. Adapun 
komponen-komponen  itu adalah tujuan pendidikan dan pengajaran, peserta 
didik atau siswa, tenaga kependidikan, perencanaan pembelajaran sebagai 
suatu segmen kurikulum, strategi pembelajaran, media pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran.  
Guru (pengajar) tidak termasuk komponen sistem pembelajaran, 
karena fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada media sebagai 
pengganti sepeti : buku, slide, teks yang diprogram dan sebagainya. Namun 
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kepala sekolah dapat menjadi salah satu unsur sistem pembelajaran karena 
berkaitan dengan prosedur perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Nana Sudjana (2005:30) berpendapat bahwa komponen-komponen 
yang harus ada dalam suatu pembelajaran adalah tujuan yang hendak dicapai 
dalam pembelajaran, bahan atau materi yang akan disampaikan, metode dan 
alat yang digunakan, dan penilaian dalam proses pengajaran. Keempat 
komponen tersebut harus terpenuhi, karena menjadi komponen utama dalam 
proses pembelajaran. Di mana komponen-komponen tersebut tidak dapat 
berdiri sendiri-sendiri, namun saling pengaruh mempengaruhi satu sama lain 
atau berinterelasi. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen 
pembelajaran adalah siswa, tujuan, materi, kegiatan atau prosedur, metode, 
media, evaluasi dan tindak lanjut pembelajaran. 
c. Faktor yang Memengaruhi Hasil Pembelajaran 
Menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baik 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya.  
Oleh karena itu interaksi yang diterapkan harus mengarah pada 
pencapaian hasil yang diharapkan. Pola interaksi ini secara lebih jelas 
diterapkan dalam proses pembelajaran, baik antara guru, siswa maupun 
sumber belajar yang lain.  
Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik  apabila faktor-
faktor yang berhubungan dalam pembelajaran dapat berperan sebagaimana 
mestinya, secara berkesinambungan dan saling melengkapi satu sama lain. 




Menurut Oemar Hamalik (2009:32) ada 10 faktor  yang mempengaruhi 
keberhasilan pembelajaran, yaitu : 1) Faktor kegiatan, penggunaan, dan 
ulangan (memanfaatkan indra penglihatan, pendengaran, merasakan, berfikir, 
kegiatan motoris) 2) Belajar memerlukan jalan, 3) Dilakukan dalam suasana 
menyenangkan, 4) Perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal, 5) Faktor 
asosiasi, 6) Pengalaman masa lampau atau apersepsi dan pengertian yang telah 
dimengerti siswa, 7) Faktor kesiapan belajar, 8) Faktor minat dan usaha, 9) 
Faktor fisiologis, dan 10) Faktor intelegensi. 
Dengan demikian keberhasilan dari suatu pembelajaran merupakan 
hasil dari pengintegrasian faktor-faktor yang ada. Karena faktor-faktor  
tersebut antara satu dengan yang lain saling pengaruh mempengaruhi, 
sehingga baru akan menciptakan pembelajaran yang aktif dan menarik.  
Senada dengan pendapat sebelumnya, Indra Munawar (2010:1) 
berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. 
1) Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri. Faktor ini dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor biologis 
(jasmaniah) dan faktor psikologis. 
a) Faktor Biologis (Jasmaniah) 
Kondisi biologis tercermin dari kondisi fisik setiap siswa. 
Kondisi fisik yang baik atau tidak memiliki cacat sejak dalam 
kandungan sampai sesudah lahir tentunya akan lebih dapat menerima 
pelajaran dari pada yang memiliki kelainan. Kondisi fisik ini terutama 
meliputi keadaan otak, panca indera, anggota tubuh. Kedua, kondisi 
kesehatan fisik. Kondisi fisik yang sehat dan segar tentunya 




b) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar ini 
meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental siswa. 
Kondisi mental yang dapat menunjang keberhasilan belajar adalah 
kondisi mental yang mantap dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi 
intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar, kemauan, dan bakat.  
Dengan demikian ketika kondisi psikologis siswa baik, maka 
akan semakin memudahkan untuk menerima apa yang disampaikan 
oleh guru. 
2) Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan keluarga 
Faktor lingkungan keluarga rumah ini merupakan lingkungan 
pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar seseorang. 
Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian 
orangtua terhadap perkembangan proses belajar dan pendidikan anak-
anaknya maka akan mempengaruhi keberhasilan belajarnya. 
b) Faktor lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan 
keberhasilan belajar siswa. Hal yang paling mempengaruhi 
keberhasilan belajar para siswa disekolah mencakup metode 
mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan siswa 
dengan siswa, pelajaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang 
ditegakkan secara konsekuen dan konsisten. 
c) Faktor  lingkungan masyarakat 
Seorang siswa hendaknya dapat memilih dan memilah 
lingkungan masyarakat yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 
Masyarakat merupkan faktor eksternal yang berpengaruh terhadap 
belajar siswa karena keberadannya dalam masyarakat. Lingkungan 
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yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah, 
lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti kursus bahasa asing, 
bimbingan tes, pengajian remaja dan lain-lain. 
Sedangkan Slameto (2003:54) menyebutkan ada 2 faktor yang  
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Pertama adalah faktor internal 
yang terdiri dari faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor kelelahan. 
Sedangkan yang kedua adalah faktor eksternal yang meliputi faktor keluarga, 
faktor sekolah, dan masyarakat. 
M. Dalyono (2005:55) berpendapat bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam pembelajaran ada 2 macam, yaitu faktor internal yang 
dipengaruhi oleh  kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan 
cara belajar. Sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga, sekolah, 
masyarakat, dan lingkungan sekitar. 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan fisiologis dan psikologis, yaitu kesiapan berupa kemampuan internal 
dan eksternal yang ada dalam diri siswa itu sendiri. 
d. Pengertian Matematika 
Reys dalam Karso (1999:1.39), bahwa matematika adalah telaahan 
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu 
bahasa dan suatu alat. 
Paling dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) menjelaskan bahwa 
matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban menggunakan 
pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tantang 
berhitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu 
sendiri dalam melihat dan mengunakan hubungan-hubungan. 
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Menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah (2007:1.6) matematika adalah 
belajar mengenai konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang 
terdapat di dalam materi yang dipelajari, serta mencari hubungan antar 
konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu. 
Sementara itu disampaikan oleh Andi Hakim Nasution dalam Karso 
(1999:1.39) istilah matematika berasal dari bahasa Yunani metheis atau 
manthenien yang artinya mempelajari, namun diduga kata itu erat 
hubungannya dengan kata sansekerta medha atau widya yang artinya 
kepandaian, ketahuan, atau intelegensi. 
Johnson dan Myklebust dalam Mulyono Abdurrahman (2003:252) 
berpendapat bahwa matematika adalah bahasa simbolik yang fungsi 
praktisnya untuk mengekpresikan hubungan hubungan kuantitatif 
memudahkan berfikir. Menurut Kline dalam Karso (1998:1.34) matematika itu 
bukan pengetahuan menyendiri yang dapat disempurnakan karena dirinya 
sendiri, tetapi keberadaaanya itu terutama untuk membantu manusia dalam 
memahami dan menguasai permasalahan sosial ekonomi, dan alam.  
Asep Jihad (2008:152) menyampaikan bahwa matematika memiliki 
karakteristik di  antaranya : 1) Objek pembicaraanya abstrak, 2) Pembahasan 
mengandalkan tata nalar, 3) Konsep sangat jelas berjenjang sehingga terjaga 
konsistensinya, 4) Melibatkan perhitungan atau operasi, dan 5) Dapat dipakai 
dalam ilmu yang lain. 
Rusefendi dalam Karso (1999:1.33) menyatakan bahwa matematika itu 
terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, difinisi-definisi, 
aksioma-aksioma dan dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku 
secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif. 
Matematika disampaikan oleh Kline dalam Mulyono Abdurrahman 
(2003:253) merupakan bahasa simbolis yang memiliki ciri-ciri utama yaitu 
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penggunaan cara berfikir deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif. 
Dari pendapat tentang pengertian matematika yang telah di kemukakan 
para ahli di atas, dapat di simpulkan bahwa matematika adalah ilmu universal 
yang mengkaji benda-benda abstrak, disusun dengan menggunakan bahasa 
simbol untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yang 
mendasari perkembangan kemajuan teknologi modern dan memajukan daya 
pikir manusia, serta berguna untuk memacahkan masalah-masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Menurut Nyimas Aisyah (2007:1-4) pembelajaran matematika 
merupakan proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan memungkinkan seseorang (si pelajar) melaksanakan 
kegiatan belajar matematika, dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar 
matematika.  
Bruner dalam Heruman (2005:4) berpendapat bahwa dalam 
pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang diperlukannya. “menemukan” di sini terutama adalah 
menemukan lagi (discovery), atau dapat juga menemukan yang baru sama 
sekali (invention). 
Bertolak dari pendapat para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembelajaran matematika adalah proses perubahan yang ada pada diri 
seseorang berupa penguasaan simbol-simbol untuk menyelesaikan 
perhitungan yang diperoleh melalui latihan-latihan dalam belajar matematika. 
 
f. Fungsi Pembelajaran Matematika 
Cornelius dalam Mulyono Abdurrahman (2003:253) matematika 
perlu disampaikan kepada siswa karena matematika : 1) Sarana belajar yang 
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jelas dan logis, 3) Sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari, 2) Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman 4) Sarana untuk mengembankan kreatifitas, dan 5) Sebagai sarana 
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.  
Asep Jihad (2008:153) berpendapat bahwa matematika memiliki 2 
fungsi utama, yaitu : 1) Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan 
menggunakan bilangan dan simbol, dan 2) Mengembangkan ketajaman 
penalaran yang dapat memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Senada dengan pendapat para ahli di atas, Cockroft yang dikutip 
Mulyono Abdurrahman (2003:253) matematika perlu diajarkan kepada siswa 
karena memiliki fungsi yang sangat penting, yaitu : 1) Selalu digunakan dalam 
segi kehidupan, 2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, 
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, 4) Dapat digunakan dalam 
meyajikan informasi dengan berbagai cara, 5) Meningkatkan kemampuan 
berfikir logis, keteletian dan kesadaran, keruangan dan 6) Memberikan 
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 
Bertolak dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi matematika sangat besar dalam kehidupan sehari-hari, yaitu : dapat 
memberikan bekal kepada peserta didik untuk berfikir logis, analisis, kritis, 
mengembangkan kreatifitas, dan dapat meningkatkan kemampuan dalam 
usaha memecahkan masalah yang menantang. 
g. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Banyak manfaat yang diperoleh ketika siswa mempelajari matematika. 
Berikut ini disampaikan beberapa tujuan dari pembelajaran matematika 
menurut para ahli. 
Asep Jihad (2008:153) mengemukakan bahwa matematika memiliki 
beberapa tujuan, di antaranya : 1) Menggunakan algoritma atau prosedur 
pekerjaan, 2) Melakukan manipulasi secara matematika, (3) Mengorganisasi 
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data, 4) Memanfaatkan simbol, tabel, diagram dan grafik, 5) Mengenal dan 
menemukan pola, 6) Menarik keimpulan, 7) Membuat kalimat atau model 
matematika, 8) Membuat interpretasi bangun dalam bidang dan ruang, 9) 
Mamahami pengukuran dan satuan-satuannya, dan 10) Menggunakan alat 
hitung dan alat bantu matematika. 
Sedangkan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2007:11) yaitu : 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 
masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola-pola dan sifat melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, dan diagram atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memilii rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tujuan dari pembelajaran 
matematika akan nampak pada kemampuan berpikir yang matematis dalam 
diri siswa, yang bermuara pada kemampuan menggunakan matematika 
sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi 




h. Teori-teori Pembelajaran Matematika 
Menurut Nyimas Aisyah (2007:1.4) pembelajaran matematika 
merupakan proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa 
belajar matematika di sekolah. 
Dengan demikian pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila 
antara guru dengan siswa terjadi interaksi yang baik dan adannyaa 
kebermaknaan dalam pembelajaran matematika tersebut. 
Brunner dalam Karso (1999:1.12) manyatakan bahwa dalam belajar 
matematika ada tiga tahapan yaitu : tahap enaktif , tahap ikonik , dan tahap 
simbolik. 
1) Tahap Enaktif atau Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini penyajian materi atau konsep dilakukan melalui 
tindakan. Anak secara langsung terlibat dalam memanipulasi (mengolah) 
objek. Anak belajar sesuatu pengetahuan yang dipelajari secara aktif, 
dengan menggunakan benda-benda konkrit atau nyata. Dalam tahap ini 
anak memahami sesuatu dari berbuat atau melakukan sesuatu tanpa 
menggunakan imajinasinya atau kata-kata. 
2) Tahap Ikonik atau Tahap Gambar Bayangan 
Tahap ini adalah suatu tahap pembelajaran dengan menggunakan 
pengalaman yang dipresentasikan atau diwujudkan dalam bentuk 
bayangan visual atau visual imaginery,  gambar atau diagram yang 
manggambarkan kegiatan konkrit atau situasi konkrit pada tahap enaktif. 
3) Tahap Simbolik  
Tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-
lambang objek tertenatu. Anak sudah mampu menggunakan notasi tanpa 
tergantung pada objek nyata. Pembelajaran dipresentasikan dalam bentuk 
simbol-simbol arbiter, yang dipakai berdasarkan kesepakatan orang-orang 
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dalam bidang yang bersangkutan, baik simbol verbal, lambang-lambang 
matematika, maupun lambang abstrak lainnya. 
Selain pendapat di atas, Dienes dalam Nyimas Aisyah (2007:2.7-2.11) 
membagi tahap-tahap dalam belajar matematika menjadi 6 tahap, yaitu : 
permainan bebas (free play) permainan yang disertai aturan (games), 
permainan kesamaan sifat (searching for communalities), representasi 
(representation), simbolisasi (symbolization), dan formalisasi (formalization). 
1) Permainan bebas 
Permainan bebas merupakan tahapan belajar konsep yang 
aktivitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan. Siswa diberi kebebasan 
untuk mengekspresikan apa yang siswa rasakan dan diinginkan dalam 
pembelajaran. 
2) Permainan disertai aturan 
Pada permainan ini anak sudah mulai meneliti pola-pola dan 
keteraturan yang terdapat dalam konsep tertentu. Dengan melaui pemainan 
anak diajak untuk mulai mengenal dan memikirkan struktur matematika. 
Semakin banyak bentuk-bentuk berlainan yang diberikan kepada anak 
dalam konsep tertentu, maka semakin jelas konsep yang dipahami siswa 
karena akan memperoleh hal yang bersifat logis dan matematis dalam 
konsep yang dipelajari. 
3) Permainan kesamaan sifat 
Permainan ini merpuakan permainan yang digunakan untuk 
melatih dan mencari kesamaan sifat-sifat. Guru perlu mengarahkan 
mereka dengan mentranlasikan kesamaan struktur dari bentuk permainan 






Pada tahap ini anak mulai belajar membuat pernyataan atau 
represantasi tentang sifat-sifat kesaan suatu konsep matematika yang 
diperoleh pada tahap ketiga, represantasi dapat berupa gambar, diagram, 
atau verbal. 
5) Simbolis 
Simbolisasi merupakan tahap di mana siswa menciptakan simbol  
matematika atau rumus verbal yang cocok untuk menyatakan konsep yang 
represantasinya sudah diketahui pada tahap presenatasi. 
6) Formalisasi 
Pada tahap ini anak belajar mengorganisasikan konsep-konsep 
membentuk secara formal dan harus sampai pada pemahaman aksioma, 
sifat, aturan, dan dalil, sehingga menjadi struktur dari sistem yang dibahas. 
Oleh karena itu, dalam pembelajaran matematika tidak dapat dilakukan 
secara melompat-lompat tetapi harus tahap demi tahap, dimulai dengan 
pemahaman ide dan konsep yang sederhana sampai jenjang yang lebih 
kompleks. Siswa tidak mungkin mempelajari konsep lebih tinggi sebelum ia 
menguasai atau memahami konsep yang lebih rendah.  
Berdasarkan hal tersebut, pembelajaran matematika hendaknya 
dikembangkan  dari yang mudah ke yang sukar, sehingga dalam memberikan 
contoh guru juga harus memperhatikan tentang tingkat kesukaran dari materi 
yang disampaikan. Dengan demikian dalam pembelajaran matematika contoh-
contoh yang diberikan harus bervariasi dan tidak cukup hanya satu contoh. 
i. Pengertian Pecahan 
Menurut Muchtar A. Karim (1998:6.4) pecahan adalah perbandingan 
bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu benda atau himpunan 
bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu himpunan terhadap 
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himpunan semula.  Maksud dari “perbandingan bagian yang sama terhadap 
keseluruhan dari suatu benda” adalah apabila suatu benda dibagi menjadi 
beberapa bagian yang sama, maka perbandingan setiap  itu dengan 
keseluruhan bendanya menciptakan lambing dasar suatu pecahan. Sedangkan 
maksud dari “himpunan bagian yang sama terhadap keseluruhan dari suatu 
himpunan terhadap himpunan semula” yaitu suatu himpunan  dibagi atas 
himpunan bagian yang sama, maka perbandingan setiap himpunan bagian 
yang sama itu terhadap keseluruhan himpunan semula akan menciptakan 
labang dasar suatu pecahan.  
Menurut Heruman (2007:43) pecahan diartikan sebagai bagian dari 
sesuatu yang utuh. Dalam ilustrasi gambar, bagian yang dimaksud adalah 
bagian yang diperhatikan, yang biasanya ditandai dengan arsiran. Bagian 
inilah yang dinamakan dengan pembilang. Adapun bagian yang utuh adalah 
bagian yang dianggap sebagai satuan, dan dinamakan penyebut. 
Cholis Sa`dijah (2003:73) mengemukakan bahwa pecahan merupakan 
bilangan yang dapat dinyatakan sebagai perbandingan dua bilangan cacah a 
dan b, ditulis 


 dengan syarat b ≠ 0. Dengan demikian secara simbolik 
pecahan dapat dinyatakan sebagai salah satu : (1) pecahan biasa, (2) pecahan 
desimal, (3) pecahan persen, (4) pecahan campuran. 
Menurut Wikipedia (2010:1) pecahan adalah bagian dari 
keseluruhan,atau merupakan hasil bagi suatu bilangan cacah dengan bilangan 
cacah bukan nol yang lain. Dari pendapat tersebut dapat dirumuskan atau 
digambarkan  menjadi 






merupakan bilangan pecahan dengan p disebut pembilang dan q disebut 
penyebut. 
Bertolak dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pecahan adalah bilangan yang mempunyai jumlah kurang atau lebih dari utuh, 
 terdiri dari pembilang dan 
terbagi, dan penyebut merupakan bilangan pembagi
Cara pengenalan konsep pecahan akan lebih bermakna apabila 
didahului dengan soal cerita yang menggunakan obyek nyata, misalnya buah 
apel, sawo, jeruk atau kue misaln
bangun datar seperti persegi, lingkaran yang nantinya akan sangat menbantu 
dalam pemahaman konsep. 
Misalnya pada pecahan 
dengan langkah sebagai berikut :
1) Melipat kertas be
menutupi bagian yang lainya.
2) Bagian yang dilipat dibuka dan diarsir sesuai bagian yang dikehendaki, 
sehingga didapat gambar sebagai berikut :
3) Pecahan 2
1
 dibaca setengah atau satu per dua atau seperdua. 
4) Angka “1” disebut pembilang yaitu merupakan daerah pengambilan. 
5) Angka “2 “ disebut penyebut yaitu merupakan 2 bagian yanga sama dari 
keseluruhan. 
Peragaan tersebut dapat dilanjutkan untuk pecahan 
sebagainya. Gambarnya sebagai berikut :
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penyebut, pembilangan merupakan bilangan 
. 
ya apem. Alat peraga selanjutnya berupa 
 
. Pada pecahan tersebut dapat di
 






























Selain mengenalkan pecahan dengan melipat kertas, peragaan dapat 
pula dilakukan dengan pita atau tongkat yang di potong dengan pendekatan 
pengukuran panjang, yang dapat pula mengenalkan letak pecahan pada garis 
bilangan. 
j. Jenis-Jenis Pecahan 
Banyak ahli yang menyebutkan tentang jenis-jenis pecahan. Muchtar 
A. karim dan Djamus Widagjo (1998:6.8) membagi pecahan menjadi dua 
macam, yaitu pecahan murni atau sejati dan pecahan campuran. 
 
1) Pecahan Murni atau Sejati 
Pecahan sejati merupakan pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari 













 dan seterusnya. 
2) Pecahan Campuran 
Pecahan campuran adalah pecahan yang terdiri dari bilangan bulat dengan 





















 dan seterusnya. 
Wikipedia (2010:1) berpendapat bahwa jenis-jenis pecahan ada 6 
jenis, yaitu : pecahan biasa, pecahan campuran, pecahan desimal, pecahan 
persen, dan pecahan permil.  
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 dan seterusnya.  
2) Pecahan campuran merupakan pecahan yang terdiri dari pecahan biasa dan 







 dan sebagainya. 
3) Pecahan desimal merupakan bilangan yang didapat dari hasil pembagian 
suatu bilangan dengan 10, 100, 1.000, 10.000 dan seterusnya dan ditulis 
dengan menggunakan tanda koma (,).  
Contoh :  0,3  didapat dari 3 dibagi 10 
  0,65  didapat dari 65 dibagi 100 
4) Pecahan persen artinya perseratus, yaitu suatu bilangan yang dibagi 
dengan angka seratus.  
Contoh : 2 % berarti 


 sama dengan 0,02 
 10 % berarti 


 sama dengan 0,1 
5) Pecahan permil atau perseribu, yaitu pecahan dengan pembagi seribu dan 
memiliki tanda ‰ 
Contoh : 20 ‰ dibaca 20 permil 
    25 ‰ dibaca 25 permil 
 Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa pecahan 
banyak jenisnya, yaitu pecahan biasa, pecahan campuran, pecahan desimal, 
persen, dan permil. 
k. Operasi Pecahan 
Operasi atau yang lebih akrab disebut sebagai menghitung atau 
berhitung adalah membilang, menjumlahkan, mengurangi, membangi, yaitu 
mengerjakan hitungan (Nurhasanah dan Didik Tuminto, 2007:243). Dalam 
penelitian ini, operasi yang akan disampaikan adalah tentang penjumlahan dan 





1) Operasi Penjumlahan (addition) Pecahan 
Menurut Didik Junaedi (2008:8) jumlah adalah total dari 
beberapa bilangan yang ditambah semuanya. Misalnya 2 + 5 + 4 = 11. 
Sedangkan menurut David Glover (2008: 4) addition is finding the total of 
two or more numbers the plus ( + ) in an addition sum show that numbers 
are being added together. Maksudnya penjumlahan adalah cara 
menemukan jumlah total dua bilangan atau lebih dengan menggunakan 
tanda “+”.  
Dengan demikian operasi penjumlahan pecahan adalah 
menjumlahkan yang terkait dengan pecahan. 
 






 . . . 
Langkah dalam menyelesaikan operasi pecahan biasa dan 
campuran (penjumlahan dan pengurangan) dengan menyamakan 
penyebutnya terlebihdahulu, yaitu dengan menggunakan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK), namun apabila sudah sama maka tinggal 
dioperasikan sesuai dengan operasi yang dibutuhkan. Namun perlu diingat, 
bahwa dalam operasi pecahan yang dioperasikan hanyalah pembilangnya 
saja. Kemudian langkah berikutnya adalah menyederhanakannya.  
 






 . . .  













 atau disederhanakan menjadi 1. 






 . . . 
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Karena pada soal di atas belum sama penyebutnya, maka harus 
disamakan dulu penyebutnya dengan menggunakan KPK. KPK dari 7 dan 
























 . . . 
Dalam operasi pengurangan,langkah yang dipergunakan hampir 
sama dengan operasi penjumlahan, hanya saja dikurangkan pembilangnya 










  atau 


   






 . . . 
Langkah yang dipergunakan dalam menyelesaikan pecahan 
campuran sama dengan pecahan biasa, namun apabila belum sama 
penyebutnya, maka harus disamakan terlebih dahulu penyebutnya. 


















2) Menyelesaikan Soal cerita 
Ayah membeli tali rafia 


 m. Kemudian membeli lagi  


  m. Berapa jumlah 
tali raffia ayah ? 
Dalam menyelesaikan operasi soal cerita, langkah yang perlu diperhatikan 
adalah mengubah soal tersebut menjadi soal matematika. 
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2. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Banyak para ahli yang menjelaskan tentang pengertian pendekatan 
atau yang lebih dikenal dengan model. 
Toeti Sukamto dan Udin S. Winataputra dalam Anton Sukarno 
(2006:144) menjelaskan bahwa model pembelajaran merupakan kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 
dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang, pembelajar, dan para pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan belajar-mengajar. 
Menurut Daniel Hallahan dan James M. dalam Anton Sukarno 
(2006:144) model pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran umum 
dapat pula berarti khusus dalam pengertian umum. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
adalah pegangan praktis yang dipergunakan guru dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif  
Sebagaimana disampaikan Agus Suprijono (2009:54), model 
pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau 
diarahkan oleh guru. Secara umum model pembelajaran ini dianggap lebih 
diarahkan oleh guru, di mana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-
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pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang 
untuk membantu peserta didik. 
Richard M. Felder1, and Rebecca Brent2 (2007:3) menjelaskan 
bahwa “Cooperative learning is an approach to groupwork that minimizes the 
occurrence of those unpleasant situations and maximizes the learning and 
satisfaction that result from working on a high-performance team”. 
Maksudnya model pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan  
yang berbentuk kelompok kerja yang memperkecil kesalahan individu dan 
memaksimalkan pelajaran dan kepuasan karena keaktifan kerja kelompok. 
Robert E. Slavin dalam Isjoni (2009:22) mengatakan bahwa ”In 
cooperative learning methods, students work together in four member teams 
to master material initially presented by teacher”. Dapat diartikan bahwa 
pembelajaran kooperatif  adalah suatu model pembelajaran di mana siswa 
belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 
anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang 
bersifat heterogen. 
David W. Johnson, Roger T. Johnson, and Mary Beth Stanne 
(2000:2) mengatakan bahwa “Cooperative learning is one of the most 
widespread and fruitful areas of theory, research, and practice in education” 
yang berarti model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang memiliki banyak keberhasilan dalam riset maupun dalam pendidikan.  
Model pembelajaran kooperatif yaitu sistem pembelajaran yang 
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa 
lain dalam tugas-tugas yang terstruktur (Anita Lie dalam Isjoni, 2009:23). 
Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dalam bentuk kelompok 
dengan menekankan pada kemampuan kerjasama dalam kelompok yang 





c. Elemen-elemen Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada banyak unsur yang menjadi bagian dalam model pembelajaran 
kooperatif. Menurut Isjoni (2009:60) ada 5 elemen yang saling terkait dalam 
model pembelajaran kooperatif, elemen-elemen tersebut yaitu : positive 
interdepedence atau saling ketergantungan positif, interaction face to face atau 
interaksi tatap muka, adanya tanggungjawab pribadi mengenai materi 
pelajaran dalam anggota kelompok, membutuhkan keluwesan, dan 
meningkatkan keterampilan kerja sama dalam memecahkan masalah.  
Roger dalam Agus Suprijono (2009:58) mengatakan  bahwa tidak 
semua belajar kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk 
mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran 
kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 1) positive 
interdependence (saling ketergantungan positif), 2) personal responsibility 
(tanggung jawab perseorangan), 3) face to face promotive interaction 
(interaksi promotif), 4) interpersonal skill (komunikasi antaranggota), dan 5) 
group processing (pemrosesan kelompok). 
1) Positive Interdepedence atau saling ketergantungan positif 
Maksud dari Model saling ketergantungan positif adalah guru 
menciptakan suasana yang mendorong siswa agar merasa saling 
membutuhkan dan mempengaruhi. Hubungan yang saling membutuhkan 
inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif dan dapat 
dicapai melalui, (a) Saling ketergantungan mencapai tujuan, (b) Saling 
ketergantungan menyelesaikan tugas, (3) Saling ketergantungan bahan 
atau sumber, (4) Saling ketergantungan peran, dan (5) Saling 
ketergantungan hadiah. 
2) Interaction Face to face atau interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka bertujuan untuk mengarahkan siswa saling 
bertatap muka dan bekerjasama dalam kelompok, sehingga mereka dapat 
berdiskusi dan berkomunikasi  tidak hanya dengan guru, namun juga 
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dengan teman mereka sendiri. Interaksi semacam ini sangat penting karena 
siswa merasa lebih mudah belajar dari sesamanya.  
3) Adanya tanggungjawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam anggota 
kelompok 
Model pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam 
belajar kelompok. Penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara 
individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok. Nilai 
kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua anggotanya, karena 
itu tiap anggota kelompok harus memberikan sumbangan demi kemajuan 
kelompok. Penilaian kelompok yang didasarkan atas rata-rata penguasaan 
semua anggota kelompok secara individual ini yang dimaksud dengan 
akuntabilitas individual. 
4) Membutuhkan keluwesan 
Keterampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap 
teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik teman, berani 
mempertahankan pikiran logis, dan tidak mendominasi orang lain, 
mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan 
antar pribadi tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan 
kepada siswa-siswa. 
5) Meningkatkan keterampilan kerja sama dalam memecahkan masalah 
Meningkatkan keterampilan kerja sama dalam memecahkan 
masalah, maksudnya adalah tujuan terpenting yang diharapkan dapat 
dicapai dalam model pembelajaran kooperatif adalah siswa belajar 
keterampilan bekerjasama dan berhubungan. Karena hal ini merupakan 
keterampilan yang penting dan sangat diperlukan di masyarakat, sehingga 
dengan ini siswa mengetahui tingkat keberhasilan dan efektifitas 
kerjasama yang telah dilakukan. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
1. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Sugiyanto (2008:41) pembelajaran kooperatif memiliki 
beberapa kelebihan dan kelemahan, antara lain: 1) Menigkatkan kepekaan 
dan kesetiakawanan sosial, 2) Memungkinkan para siswa saling belajar 
mengenai sikap, keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pandangan-
pandangan, 3) Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial, 
sehingga meningkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-nilai sosial 
dan komitmen bersama, 4) Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri 
atau egois. 5) Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama manusia, 
6) Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang lain yang dirasa lebih 
baik, 7) Mengembangkan hubungan antara pribadi yang positif antara 
siswa yang berasal dari latar belakang yang berbeda. 
2. Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
Sedangkan kelemahan atau kekurangan model pembelajaran 
kooperatif menurut Muhammad Fais Dzaki (2010:2), yaitu: 1) Guru kuatir 
bila akan terjadi kekacauan di dalam kelas, 2) Perasaan was-was pada 
anggota kelompok akan hilangnya karakteristik atau keunikan pribadi 
mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok, dan 3) 
Memungkinan tugas tidak akan terbagi rata atau secara adil, sehingga 
hanya dikuasai oleh satu orang saja. 
e. Perbedaaan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Konvensional 
Dalam pembelajaran tradisional dikenal dengan belajar kelompok, 
namun demikian ada perbedaan yang ditawarkan dari pembelajaran 
kooperatif dengan pembelajaran dengan metode kelompok. Perbedaan 
model pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran konvensional) tertera 
pada tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1.  Perbedaan Model Pembelajaran Kooperatif dengan Pembelajaran 
Tradisional menurut (Sugiyanto,2008:40). 
Kelompok Belajar Kooperatif Kelompok Belajar Tradisional 
Adanya saling ketergantungan positif, 
saling membantu dan saling 
memberikan motivasi sehingga ada 
interaksi promotif. 
Guru sering membiarkan adanya siswa 
yang mendominasi kelompok atau 
menggantungkan diri pada kelompok. 
Adanya akuntabilitas individual yang 
mengukur penguaasaan materi 
pembelajaran tiap anggota kelompok. 
Penilaian kelompok yang didasarkan 
atas rata-rata penguasaan semua 
anggota kelompok secara individual. 
Akuntabilitas individual sering 
diabaikan sehingga tugas-tugas sering 
dikerjakan oleh salah seorang anggota, 
sedangkan anggota kelompok lainnya 
hanya menunggu keberhasilan 
temannya yang mengerjakan. 
Kelompok belajar heterogen, baik 
dalam kemampuan akademik, jenis 
kelamin, ras, etnik, dan sebagainya 
sehingga dapat saling mengetahui 
siapa yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang memberikan bantuan. 
Kelompok belajar biasanya homogen 
Pimpinan kelompok dipilih secara 
demokratis atau bergilir untuk 
memberikan pengalaman memimpin 
bagi para anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok sering ditentukan 
oleh guru atau kelompok dibiarkan 
memilih pemimpinnya dengan cara 
masing-masing. 
Keterampilan sosial yang diperlukan 
dalam kerja gotong royong seperti 
kepemimpinan, kemampuan 
berkomunikasi, mempercayai orang 
lain, dan mengelola konflik secara 
langsung diajarkan. 
Keterampilan sosial sering tidak 
diajarkan secara langsung 
Pada saat belajar kooperatif sedang 
berlangsung, guru terus melakukan 
pemantauan melalui observasi dan 
melakukan intervensi jika terjadi 
masalah dalam kerja sama antar 
anggota kelompok. 
Pemantauan melalui observasi dan 
intervensi sering dilakukan oleh guru 
pada saat belajar kelompok sedang 
berlangsung. 
Guru memperhatikan secara langsung 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
Guru sering tidak memperhatikan 
proses kelompok yang terjadi dalam 
kelompok-kelompok belajar. 
Penekanan tidak hanya pada 
penyelesaian tugas tetapi juga 
hubungan antar pribadi yang saling 
menghargai. 





f. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa tipe yang ditawarkan dalam model pembelajaran 
kooperatif. Hal ini sebagaimana terdapat dalam berbagai referensi yang 
dikemukakan oleh para ahli sebelumnya. 
Dalam penerapannya, Isjoni (2009:73) berpendapat bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, di antaranya adalah 1) Student 
Teams Achievement Divisions (STAD), 2) Jigsaw, 3) Teams-Games-
Yurnaments (TGT), 4) Group Investigation (GI), 5) Rotating trio Exchange, 
dan 6) Group Resume. 
Menurut Robert E. Slavin (2009:12)) terdapat lima tipe atau metode 
yaitu : 1) Student Teams Achievement Devitions (STAD), 2) Tams Games 
Tournamens (TGT), 3) Jigsaw II, 4) Cooperative Integrated Reading and 
Compotation (CIRC), dan 5) Team Akcselerated Instruction (TAI).  Model (1), 
(2) dan (3) di atas dapat digunakan secara komprehensip, yaitu  untuk semua 
umur dan berbagai mata pelajaran. Model (4) didesain untuk pembelajaran 
membaca dan menulis. Model (5) didesain untuk pembelajaran matematika. 
Dalam penelitian ini model pembelajaran kooperatif yang digunakan adalah 
model (1), (2) dan (3)  secara simultan, disesuaikan dengan karkteristik bahan 
pembelajaran dan faktor-faktor pembelajaran lainnya. 
Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa banyak tipe yang dapat 
dipilih dalam model pembelajaran kooperatif. Namun pada penelitian ini, 
peneliti mempergunakan tipe Student Teams Achievement Devitions (STAD), 
hal ini dikarenakan tipe ini adalah tipe yang paling banyak dipergunakan 
dalam pembelajaran maupun penelitian. Artinya tipe ini lebih cenderung 




Oleh kareana itu, peneliti tertarik untuk mempergunakan tipe Student 
Teams Achievement Devitions (STAD) agar dalam pembelajaran matematika 
materi pecahan dapat mengalami peningkatan ke arah lebih baik. 
g. Tipe Student Teams Achievement Devitions (STAD) 
Tipe Student Teams Achievement Devitions (STAD) atau yang 
diartikan sebagai pembagian pencapaian tim siswa menurut (Robert E. Slavin, 
2009:141) merupakan tipe yang dipergunakan secara terstruktur, tipe Student 
Teams Achievement Devitions (STAD) merupakan salah satu tipe yang ada 
pada model pembelajaran kooperatif yang paling tua dan paling banyak 
dipergunakan dalam penelitian pendidikan, termasuk juga dalam penyampaian 
materi di kelas.  Dengan demikian sangat wajar apabila peneliti memilih tipe 
ini sebagai solusi dalam mengatasi rendahnya nilai yang diperoleh pada materi 
pecahan. 
Menurut Robert E. Slavin (2009:143) tipe Student Teams 
Achievement Devitions (STAD) merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik 
untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan model pembelajaran 
kooperatif. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan tipe Student 
Teams Achievement Devitions (STAD), siswa dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang. Pembagian kelompok tersebut 
didasarkan pada tingkat kecerdasan, asal daerah, asal suku, dan lain 
sebagainya, yang terpenting adalah adanya heterogenisasi dalam setiap 
kelompok tersebut dan terjadi kerjasama dalam memahami materi yang 
disampaikan. 
Pada saat siswa mengerjakan tugas secara berkelompok, mereka 
dapat melakukan kerjasama dengan membandingkan jawaban  yang telah 
mereka dapatkan dengan jawaban dari anggota kelompok tersebut. Mereka 
dapat mendiskusikan apabila ada ketidaksesuaian dengan jawaban yang 
seharusnya atau berbeda dengan anggota kelompoknya dan saling membantu 
54 
 
satu sama lain apabila ada anggota kelompok yang mengalami kesulitan dalam 
memahami apa yang telah dipelajari. 
Gagasan utama dari tipe Student Teams Achievement Devitions 
(STAD)  adalah  adanya keinginan untuk saling mendukung, kerjasama ,dan 
membantu satu sama lain dalam memperoleh materi yang telah diajarkan oleh 
guru (Robert E. Slavin, 2009:141). 
Jika kelompok tersebut ingin mendapatkan penghargaan dari 
kelompok yang lain, mereka harus membantu teman satu kelompoknya untuk 
dapat melakukan yang terbaik, menanamkan dalam diri siswa bahwa belajar 
itu penting, saling bekerjasama, saling menghargai, dan memberikan 
pembelajaran yang menyenangkan. 
Menurut Robert E. Slavin (2009:143), ada lima komponen utama 
yang harus diterapkan dalam pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
(STAD),  yaitu : presentasi kelas, tim/pengelompokan, kuis/pemberian tugas 
kelompok, skor kemajuan individual, dan rekognisi tim. 
1) Presentasi Kelas 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif (STAD), karena pada tahap 
ini, siswa diajarkan oleh guru tentang konsep operasi pecahan beserta 
contoh-contohnya. Dengan demikian tahap ini berperan sangat penting 
dalam penerimaan materi pada diri siswa. 
2) Tim/pengelompokan 
Tim atau kelompok ini dapat terdiri dari 4-6 siswa, dan 
pengelompokan tim ini berdasarkan kemampuan, asal daerah, suku dll. 
Fungsi dari pengelompokan ini adalah memastikan bahwa dari masing-
masing siswa benar-benar mempelajari materi  yang disampaikan oleh 
guru, yaitu memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dan 
mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh guru secara berkelompok. 
55 
 
Fungsi dari pengelompokan ini adalah untuk saling berbagi antara 
satu siswa dengan siswa lain dalam satu kelompok. Hal ini dilakukan agar 
apabila dalam anggota kelompok tersebut ada yang belum paham, maka 
anggota kelompok yang lain harus bertanggungjawab dengan cara 
mengajari anggota yang belum paham tersebut sampai didapatkan semua 
anggota kelompok dapat paham semua. 
3) Kuis/pemberian tugas kelompok 
Setelah siswa diberikan materi dan mengerjakan soal latihan yang 
dikerjakan berkelompok, siswa diharuskan mengerjakan kuis atau latihan 
secara mandiri dan tidak boleh bertanya kepada temannya, walaupun satu 
kelompok. Hal ini dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
keberhasilan siswa dalam menerima materi yang telah disampaikan oleh 
guru dan mengetahui hasil kerjasama dari masing-masing kelompok yang 
ada. 
4) Skor Kemajuan Individual 
Setelah siswa mengerjakan soal latihan secara mandiri, pada tahap 
ini, siswa mendapatkan kesempatan untuk meningkatkan nilai mereka. 
Cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan soal kepada siswa, 
bagi siswa yang dapat mengerjakan soal siswa akan mendapatkan 
tambahan nilai atau reward. 
5) Rekognisi Tim 
Rekognisi hampir sama dengan reward, yaitu memberikan hadiah, 
pujian, penghargaan atau yang lainnya kepada siswa atau kelompok yang 
paling baik. Dengan pemberian hadiah ini, siswa tentunya akan semakin 
tertarik untuk belajar dan meningkatkan kemampuannya. 
Dari beberapa pendapat para ahli tentang tipe Student Teams 
Achievement Devitions (STAD), dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini 
dirancang dalam bentuk kelompok yang terdiri dari siswa-siswa yang 
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heterogen dan saling kerjasama dalam mempelajari konsep yang disampaikan 
guru, sehingga apabila ada anggota kelompok tersebut belum memahami 
konsep yang disampaikan guru, maka kelompok tersebut memiliki tugas untuk 
dapat menjadi tutor sebaya bagi teman-teman yang lain sampai semua anggota 
kelompok tersebut dapat memahami konsep  yang telah disampaikan guru. 
h. Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) dalam Pembelajaran 
Matematika 
Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), guru perlu 
mempersiapkan bahan ajar yang jelas, pemantapan siswa dalam tim, dan 
penentuan skor awal sebagai acuan dalam memberikan konsep pada 
pembelajaran berikutnya. 
1) Bahan ajar 
Bahan ajar dapat dibuat oleh guru berupa penentuan pokok 
bahasan dan materi pembelajaran yang akan dibahas. Yaitu operasi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan. Selain itu, guru juga harus 
mempersiapkan soal latihan untuk tiap inti atau kompetensi dasar yang 
telah direncanakan. 
2) Pemantapan siswa dalam tim/kelompok 
Tim dalam model pembelajaran kooperatif (STAD),  merupakan 
sebuah kelompok yang terdiri dari 4-6 siswa yang heterogen. Pemilihan 
kelompok harus disesuaiken dengan tingkat kemampuan siswa. Dalam 
pembelajaran ini, siswa yang mendapat peringkat pertama sampai lima 
dijadikan ketua kelompok. Kemudian mereka memilih anggota mereka 
sendiri sesuai urutan undian. 
3) Penentuan skor dasar awal 
Skor awal siswa dapat diambil dari skor rata-rata siswa pada kuis 
sebelumnya. Apabila sebelumnya belum pernah diadakan kuis, maka skor 
dasar dapat diambil dari nilai final siswa dari tahun yang lalu. Pada 
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penelitian ini, skor yang dipergunakan adalah pada saat pretest operasi 
pecahan yang dilakukan sebelumnya. 
i. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) 
Berikut ini disajikan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
(STAD), menurut Agus Suprijono (2009: 36) adalah sebagai berikut: 
1) Membentuk kelompok yang anggotanya empat orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dan lain-lain). 
2) Guru menyajikan pelajaran. 
3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan 
pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu 
mengerti. 
4) Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
menjawab kuis tidak boleh saling membantu.  
5) Memberi evaluasi. 
6) Kesimpulan. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang akan dilakukan mengacu pada penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan. Yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilaksanakan oleh Sukarni (2009) dengan judul ”Peningkatan Prestasi Belajar IPS 
Melalui Pembelajaran Kooperatif pada Siswa Kelas V SD N 03 Lalung 
Karanganyar Tahun 2008/2009”. Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menyimpulkan bahwa ada peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas V melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif. Terbukti nilai rata-rata hasil 
pratindakan 66,1 atau 72 %, pada siklus I menjdai 69,5 atau 86 %, pada siklus II 
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menjadi 73,4 atau 90 %, dan pada siklus III nilai rata-rata 80, atau 100 %. Dari 
penelitian yang dilakukan Sukarni, terdapat kesamaan dengan penelitian ini 
Selain itu penelitian yang dilaksanakan oleh Yona Kristianto Mutiasmoro 
(2006) yang berjudul ”Upaya Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Dengan 
Model Pembelajaran Cooperative  Learning Tipe Student Team Achievement 
Division (STAD) Pada Pokok Bahasan Perbandingan dan Fungsi Trigonometri 
Sub Pokok Bahasan Aturan Sinus Cosinus dan Luas Segitiga Pada Kelas X-2 Di 
SMA Masehi 1 PSAK, Jl Pasir Mas Raya No1 Semarang”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan adanya peningkatan  hasil belajar siswa dari nilai rata-rata 
tes matematika semester 1 adalah 51 menjadi 74,44 pada pokok bahasan 
perbandingan dan fungsi trigonometri  sub pokok bahasan aturan sinus cosinus 
dan luas segitiga dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
Penelitian dengan judul ”Pembelajaran Matematika dengan Metode STAD 
pada Pokok Bahasan Bilangan Pecahan Siswa Kelas IV SD Negeri Punggung 6 
dan SD Negeri Mitragen Tegal  Tahun Ajaran 2002/2003” yang dilakukan oleh 
Haryanti (2004)  menyimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar siswa 
ditinjau dari penggunaan metode pembelajaran STAD dengan metode 
konvensional, yaitu ada peningkatan prestasi pada sekolah yang menggunakan 
metode STAD.  
Rofi Perdani Putri (2009) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Strategi Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai Upaya 
Peningkatan Keaktifan dan Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
(PTK di SMP Negeri I Teras Boyolali kelas VII Semester II)” menyimpulkan 
bahwa dengan menggunakan strategi STAD dalam pembelajaran matematika 
maka keaktifan, motivasi, dan prestasi belajar siswa dapat meningkat sampai 
dengan 75%. 
Berdasar pada hasil penelitian dari Sukarni, Yona Kristianto, Haryanti, dan 
Rofi Perdani Putri terdapat kesamaan variabel terhadap yang akan dilakukan 
peneliti. Kesamaan itu terletak pada menggunaan model pebelajaran kooperatif 
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dan berkaitan dengan mata pelajaran matematika, sedangkan  perbedaannya 
adalah pada penelitian yang dilakukan Sukarni berkaitan dengan Ilmu 
Pengetahuan Sosial dan penelitian yang dilakukan Haryanti mengarah pada 
penelitian yang berbentuk kuantitatif, sedangkan penelitian ini berbentuk 
kualitatif. 
Sehubungan dengan hasil tersebut, dapat ditarik simpulan bahwa 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran mempunyai 
pengaruh terhadap hasil pembelajaran. Dengan demikian ada keterkaitan dalam 
penelitian yang dilakukan terhadap penelitian tersebut, sehingga penelitian 
tersebut akan dijadikan sebagai acuan oleh peneliti dalam mengadakan penelitian 
ini. Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengadakan penelitian dengan 
judul Peningkatan Kemampuan Menghitung Pecahan melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif (STAD) pada Siswa Kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pada kondisi awal siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
yang berhubungan dengan pecahan, terbukti pada pretest terdapat 77,27% siswa 
yang mempunyai nilai di bawah KKM, sehingga kemampuan menghitung 
pecahan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo masih rendah. Hal ini terjadi karena 
guru masih menggunakan metode yang konvensional dan kurang inovatif dalam 
pembelajaran menghitung pecahan. Hal ini tentunya mengakibatkan siswa cepat 
merasa bosan dan pembelajaran terkesan menjadi menakutkan. 
Oleh karena itu diperlukan adanya suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung pecahan siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo. Diantara berbagai model pembelajaran yang ada, model pembelajaran 
kooperatif (STAD) adalah suatu model yang diharapkan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan menghitung pecahan siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo. Melalui tahap 1) Presentasi kelas, 2) Tim/pengelompokan, 3) 
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Kuis/pemberian tugas kelompok, 4) Skor kemajuan individual, dan 5) Rekognisi 
tim yang menjadi dasar dari model pembelajaran kooperatif (STAD) diharapkan 
dapat membawa siswa menjadi lebih tertarik dan berminat untuk belajar 
matematika, khususnya menghitung pecahan. Karena tipe Student Teams 
Achievement Devitions (STAD) merupakan salah satu tipe yang ada pada model 
pembelajaran kooperatif yang paling tua dan paling banyak dipergunakan dalam 
penelitian pendidikan, termasuk juga dalam penyampaian materi di kelas (Robert 
E. Slavin, 2009:141). 
Melalui konsep ini dapat diasumsikan bahwa ada peningkatan kualitas 
proses pembelajaran, sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pembelajaran dan 
berlatih secara berkelompok,  dan akhirnya kemampuan dalam menghitung 

















Kerangka berpikir dalam penelitian ini divisualisasikan pada gambar 1 















Gambar. 1 Alur Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan. 
Hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut : 
“Model pembelajaran kooperatif (STAD), dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010”. 
Siklus II 
Indikator ketercapaian 




 Guru masih menggunakan 
metode pembelajaran yang 
konvensional 
 Guru kurang inovatif dalam 
pembelajaran 
Dalam pembelajaran guru 
menggunakan model 
pembelajaran kooperatif 




kelompok, Skor kemajuan 
individual, dan Rekognisi tim. 
 Melalui model Pembelajaran Kooperatif (STAD) dapat 
meningkatkan  proses pembelajaran menghitung pecahan dan 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan siswa 
kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 Kemampuan 
menghitung 
pecahan  siswa 
rendah 
 72,27  % siswa 













A. Tempat dan Waktu  Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI Negeri Sendanglo pada siswa 
kelas Penelitian V Tahun Pelajaran 2009/2010. Lokasi sekolah berada di Desa 
Sendanglo Kelurahan Temon Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali. Tempat 
ini dipilih  berdasarkan atas pertimbangan kemampuan menghitung pecahan 
siswa kelas V masih rendah, waktu, biaya, dan keberadaan sampel yang 
memudahkan dalam pemerolehan data. Di samping itu karena lokasinya 
mudah dijangkau oleh peneliti. 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Pelajaran 
2009/2010 selama 4 bulan. Penelitian dimulai dari bulan  April 2010 sampai 
dengan bulan Juli 2010. Waktu dan jenis kegiatan penelitian dapat dilihat pada 
tabel 2. 




Minggu ke : 
April Mei Juni Juli 




                
2 Pengurusan ijin penelitian                 
3 
Pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisis data                 
4 Penyusunan laporan                 
5 Ujian Skripsi dan revisi                 
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B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
1. Bentuk Penelitian 
Berdasarkan masalah yang diajukan, penlitian ini lebih menekankan 
pada masalah proses, dan data yang akan diperoleh berupa data yang langsung 
tercatat dari kegiatan di lapangan, maka bentuk pendekatan yang 
dipergunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif dan jenis 
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
2. Strategi Penelitian 
Strategi yang dipergunakan, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 
dalam bsiklus. Setiap siklus ditempuh melalui empat fase (Hopkins dalam 
Aqib, 2007:13). Desain model pembelajaran kooperatif (STAD) dapat 
divisualisasikan pada gambar 2.  










Gambar 2. Desain Model Pembelajaran Kooperatif (STAD) 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian dilaksanakan dengan tahap, yaitu : 








Siklus diakhiri ketika kemampuan menghitung pecahan siswa 




a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini pelaksanaan pembelajaran direncanakan dengan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) pada mata pelajaran matematika kelas V MI 
Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010. Rencana pembelajaran sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP).  
Perencanaan dilaksanakan secara partisipatif secara aktif berdasarkan 
identifikasi pada tahap sebelumnya. Tahap ini bersifat diagnostik untuk 
menghasilkan formulasi tindakan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya 
untuk memecahkan masalah atau melakukan perbaikan. Formulasi rencana 
tindakan ini mencakup pihak yang dilibatkan, strategi dan sarana yang 
digunakan. Pada tahap ini juga disusun rencana observasi/monitoring terhadap 
perubahan yang akan dilakukan serta teknik dan instrument yang digunakan. 
b. Tahap Tindakan 
Pada tahap ini dilaksanakan implementasi tindakan yang telah 
direncanakan pada tahap perencanaan, yaitu menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) dalam pembelajaran matematika pada pokok 
bahasan pecahan kelas V. Tahap ini dilaksanakan melalui upaya perbaikan 
implementasi yang telah ditetapkan pada tahap sebelumnya. Dalam penelitian 
tindakan sering terjadi belokan-belokan kecil dari rencana yang telah disusun, 
karena itu akan selalu dicatat perubahan-perubahan kecil tersebut dan alasan 
perubahan itu terjadi 
c. Tahap Pengamatan/Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan observasi langsung terhadap proses 
pembelajaran dengan menggunakn lembar observasi yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan dilakukan secara cermat atas semua tindakan yang dilakukan. 
d. Tahap Evaluasi/Refleksi 
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Pada tahap ini, data-data yang diperoleh melalui observasi 
dikumpulkan dan dianalisis guna mengetahui seberapa jauh tindakan telah 
membawa perubahan, dan bagaimana  perubahan terjadi. Dengan demikian  
pada tahap ini dilakukan evaluasi secara kritis mengenai hal-hal yang sudah 
dilakukan, seberapa efektif perubahan tersebut, kendala, pendorong perubahan 
dan langkah perbaikan. Hasil refleksi merupakan jawaban atas masalah-
masalah penelitian serta tolak ukur siklus selanjutnya. 
 
C. Sumber data 
Data yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini diperoleh dari 
data kualitatif. Informasi tersebut akan digali dari berbagai sumber. Sumber data  
dan jenis data yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi :  
a. Teman sejawat dan siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
b. Hasil pengamatan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (STAD) 
c. Arsip nilai. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas dan sumber data yang 
dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini melalui :  
a. Wawancara 
Suharsimi Arikunto (1999:30) berpendapat bahwa                                                     
wawancara adalah suatu metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan 
jawaban dari responden dengan jalan tanya-jawab sepihak. Wawancara dapat 
dilaksanakan secara langsung terhadap subjek yang diteliti, tetapi dapat pula 
secara tidak langsung melalui orang lain untuk mendapatkan informasi 
mengenai subjek yang diteliti. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan 
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kepada guru mata pelajaran matematika kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010. 
Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi dari guru 
maupun siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 tentang apa yang 
diajarkan dan kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pokok bahasan pecahan serta mengetahui efektifitas penggunaan model 
pembelajaran kooperatif (STAD). 
b. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis 
(Suharsimi Arikunto, 1999:30).  
Observasi dilakukan kepada guru dan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Tujuan observasi untuk mengetahui kesulitan-kesulitan  siswa dalam menyelesaikan 
soal pecahan. Observasi dilakukan untuk memantau proses pembelajaran operasi 
pecahan yang sedang berlangsung di kelas. Pengamatan ini bertujuan untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa saat pelaksanaan tindakan sampai akhir tindakan, 
peran peneliti sebagai partisipasi aktif yang melakukan tindakan pembelajaran, 
sekaligus bertugas mengamati jalannya pembelajaran di kelas. 
Hasil temuan observasi didiskusikan bersama dengan guru mata pelajaran 
matematika  untuk diambil simpulan sebagai bahan untuk tindak lanjut pada proses 
selanjutnya. Observasi dilakukan melalui dua tahap yaitu: 
1) Observasi pada saat proses pembelajaran pada pokok bahasan pecahan, hal 
ini dilakukan untuk mengetahui sumber yang menyebabkan siswa 
mengalami kesulitan.  
2) Observasi pada saat siswa mengerjakan soal pecahan, hal ini dilakukan 
untuk mengetahui penyebab kesulitan siswa yang dibatasi pada sesuatu 
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Tes adalah serentetan pernyataan atau latihan atau alat lain yang 
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, 
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Suharsimi 
Arikunto, 1996:138). 
Metode tes dipergunakan untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam  menyelesaikan soal pecahan pada siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo Kecamatan Simo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Tes dipergunakan untuk mengetahui keberhasilan 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
d. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen, rapat, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1996:234).  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh dokumentasi aktivitas 
guru dan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 dalam pembelajaran. 
Pada penelitian ini dokumen yang dimanfaatkan berupa : daftar nilai, 
instrument, arsip penilaian guru, dan bukti fisik kegiatan berupa foto. 
 
E. Validitas Data 
Di dalam penelitian diperlukan adanya validitas data, maksudnya 
adalah semua data yang dikumpulkan hendaknya mencerminkan apa yang 
sebenarnya diukur atau diteliti (Suharsimi Arikunto (2008:12). 
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Menurut Patton dalam Herybertus B. Sutopo (1996: 70 )  teknik trianggulasi ada 
empat teknik yaitu : trianggulasi data, trianggulasi metode, trianggulasi teori, dan 
trianggulasi peneliti. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data peneliti menggunakan 
trianggulasi data dan trianggulasi metode.  
 
a. Trianggulasi Data atau Sumber 
Triangulasi data juga sering disebut sebagai trianggulasi sumber. Cara ini 
mengarahkan agar di dalam mengumpulkan data menggunakan beragam sumber data 
yang tersedia. Selain itu juga bisa memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-
beda. Untuk menggali data yang sejenis bisa diperoleh dari nara sumber (manusia), 
dari kondisi lokasi, dari aktivitas yang menggambarkan perilaku siswa atau dari 
sumber yang berupa catatan/arsip yang memuat catatan yang berkaitan dengan data 
yang dimaksud. Dengan cara ini data sejenis bisa teruji kemantapan dan 
kebenarannya dari sumber data yang berbeda-beda. 
b. Trianggulasi Metode 
Trianggulasi metode yaitu seorang peneliti mengumpulkan data sejenis 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yang berbeda. Peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data berupa lembar observasi kemudian 
dilakukan wawancara dengan informan yang sama dan hasilnya diuji dengan 
pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik dokumentasi pada 
pelaksanaan kegiatan.  
Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah berupa hasil observasi, 
dokumentasi, dan tes yang diberikan kepada siswa. Dari ketiga metode 
pengumpulan data tersebut kemudian dipadukan untuk ditarik simpulan, 
sehingga diperoleh data yang valid dan kuat. 
Dengan demikian teknik pengumpulan data yang digunakan selalu 
berkaitan antara satu dengan yang lainnya, yaitu teknik observasi langsung, 




F. Analisis Data 
Menurut H.B. Sutopo (2003:18) proses analisa ada 3 komponen yang 
harus disadari oleh peneliti. Tiga komponen tersebut adalah data reduksi, 
sajian data, penarikan simpulan atau verivikasi  
 
a. Reduksi Data 
Data reduksi merupakan data yang diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara ditulis dalam bentuk rekaman data, dikumpulkan, dirangkum, dan 
dipilih hal-hal yang pokok, kemudian dicari polanya. Jadi, rekaman data 
sebagai bahan data mentah disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok 
yang penting sehingga lebih tajam hasil pengamatan dalan penelitian ini, juga 
mempermudah peneliti untuk mencatat kembali data yang diperoleh bila 
diperlukan. 
b. Penyajian Data 
Data yang telah direduksi dan dikelompokkan dalam berbagai pola 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang berguna untuk melihat gambaran 
keseluruhan atau bagian tertentu. Penyajian data ini ditulis dalam paparan 
data. 
c. Penarikan simpulan atau verifikasi 
Data yang diperoleh dicari pola, hubungan, atau hal-hal yang sering 
timbul dari data tersebut kemudian ditarik simpulan sementara yang disebut 
dengan temuan peneliti. Penarikan simpulan dilakukan terhadap temuan 
peneliti berupa indikator-indikator yang selanjutnya dilakukan pemaknaan 
atau refleksi sehingga memperoleh simpulan akhir. Hasil simpulan akhir 




G. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan atau tolak ukur dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan 
penelitian. Pada penelitian ini, indikator yang menjadi pedoman keberhasilan 
adalah meningkatnya kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V 
MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2009/2010 melalui pengoptimalan penerapan model pembelajaran kooperatif 
(STAD). Indikator penelitian bersumber dari kurikulum dan silabus KTSP 
matematika kelas V serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah dan guru mata pelajaran matematika, yaitu 70. 
Pada siklus I pembelajaran dikatakan berhasil apabila kemampuan 
menghitung pecahan siswa mencapai rata-rata kelas 60 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 mencapai 60 % . Pada siklus II pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila kemampuan menghitung pecahan siswa mencapai rata-rata 
kelas 70 dan siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 mencapai 70 %. 
H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 siklus. Tiap 
siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang dicapai, seperti yang telah 
didesain dalam perencanaan maupun temuan yang ada di lapangan. Yaitu pada 
pokok bahasan operasi pecahan di kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dirumuskan dalam judul 
penelitian, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah mengenai 
penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) yang dilakukan oleh guru 
dengan penanaman konsep melalui kerja kelompok. Data dikumpulkan 
dengan pengamatan pada saat guru melaksanakan tugas mengajar dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif (STAD). 
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Dengan berpedoman pada refleksi awal, maka prosedur pelaksanaan 
penelitian melalui tahapan atau siklus. Menurut Hopkins dalam Aqib 
(2007:13) mekanisme kerja dalam pelaksanaan PTK ini diwujudkan dalam 
bentuk siklus  yang setiap siklusnya tercakup empat kegiatan, yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  Secara rinci tahapan penelitian 








Gambar 3 : Model Dasar Penelitian yang Dikembangkan Srwiji 
Suwandi (2008:35). 
Adapun tahapan pada masing-masing siklus adalah sebagai berikut : 
a. Rancangan Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I mata pelajaran 
matematika dengan Kompetensi Dasar (KD) menjumlahkan dan 
mengurangkan berbagai bentuk pecahan, dengan indikator (1) Melakukan 
operasi hitung pecahan biasa.  (2) Melakukan operasi hitung pecahan 
campuran. (3) Menyelesaikan soal cerita. 
b) Membuat lembar observasi kegiatan dalam mengajar dan aktifitas siswa 
dalam pembelajaran. 
c) Mendesain alat evaluasi dan lembar observasi siswa. 
 
 









2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan pembelajaran operasi pecahan dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif (STAD) di kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I, yaitu dengan 
mengajarkan operasi hitung pecahan biasa dan pecahan campuran melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD). 
b) Siswa belajar dengan kelompok, saling membantu satu sama lain dalam 
kelompok tersebut dengan bimbingan guru. 
3) Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran 
(aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada poin-poin dalam 
pedoman yang telah dipersiapkan. Selain itu, untuk memperoleh data yang 
akurat, dilakukan wawancara dengan para siswa mengenai poin-poin 
tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa untuk mendapatkan data 
yang lebih lengkap. 
4) Tahap Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah mengadakan pengamatan. Jika 
tindakan belum tercapai secara optimal maka perlu adanya perbaikan pada 
siklus berikutnya yaitu siklus II. 
b. Rancangan Siklus II 
1) Tahap Perencanaan Tindakan 
a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) II mata pelajaran 
matematika dengan Kompetensi Dasar (KD) menjumlahkan dan 
mengurangkan berbagai bentuk pecahan, dengan indikator (1) Melakukan 
operasi hitung pecahan campuran. (2) Menyelesaikan soal cerita. 
b) Membuat lembar observasi kegiatan dalam mengajar dan aktifitas siswa 
dalam pembelajaran. 




2) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
a) Guru menerapkan pembelajaran operasi pecahan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) di kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010.  sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) II, yaitu dengan 
mengajarkan operasi hitung pecahan biasa dan pecahan campuran melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD). 
b) Siswa belajar dengan kelompok, saling membantu satu sama lain dalam 
kelompok tersebut dengan bimbingan guru. 
3) Tahap Observasi 
Pada tahap observasi dilakukan kembali pengamatan terhadap 
proses pembelajaran (aktivitas guru dan siswa). Observasi diarahkan pada 
poin-poin dalam pedoman yang telah dipersiapkan. Selain itu, untuk 
memperoleh data yang akurat, dilakukan wawancara dengan para siswa 
mengenai poin-poin tertentu yang dirasa perlu ditanyakan pada siswa 
untuk mendapatkan data yang lebih lengkap. 
4) Tahap Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setelah mengadakan tindakan. Jika 
tindakan sudah tercapai secara optimal maka siklus dihentikan. 
Berdasarkan hasil refleksi ini dapat diketahui kelemahan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga dapat digunakan untuk 
menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya. Bila hasil refleksi dan 
evaluasi siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
menghitung pecahan pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010, maka siklus II akan 
dihentikan. Namun apabila belum memperlihatkan adanya peningkatan 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Sekolah yang dipergunakan sebagai tempat penelitian adalah MI 
Negeri Sendanglo. MI Negeri Sendanglo berada di Desa Sendanglo, 
Kelurahan Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali, ± 500 m dari Jalan 
Raya Simo-Kalioso. 
Lingkungan fisik sekolah tempat penelitian cukup baik, hal ini terlihat 
dari tata ruang dan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada. Di antaranya 
adalah ruang kelas, kantor guru, halaman sekolah, kamar mandi, musolla, dan 
halaman sekolah. Halaman sekolah tidak begitu luas yaitu ± 2.000 m2. 
Halaman tersebut biasanya dipergunakan sebagai tempat upacara bendera, 
olah raga dan tempat bermain siswa pada waktu istiharat. 
Selain hal di atas, sekolah ini memiliki perpustakaan dengan koleksi 
buku yang cukup lengkap. Minat baca siswa MI Negeri Sendanglo juga cukup 
tinggi, terbukti dengan banyaknya pengunjung perpustakaan pada saat 
istirahat. Sekolah ini juga memiliki koperasi yang cukup lengkap yang 
dikelola oleh guru sehingga dapat membantu para siswa untuk memenuhi 
kebutuhan peralatan belajarnya. 
Ditinjau dari segi kuantitas dan kualitas pembelajaran, MI Negeri 
Sendanglo sudah cukup baik. Hal ini didasarkan atas jumlah guru yang cukup 
memadai, yaitu 13 guru, 1 kepala sekolah, dan 1 penjaga sekolah. Para guru 
memiliki profesionalitas yang cukup tinggi karena berpengalaman mengajar 
sudah cukup lama. Selain itu, usia para guru berkisar antara 27-40 tahun, yaitu 
usia yang masih produktif dalam bekerja, sehingga mendukung kinerja para 
guru dalam menjalankan perannya sebagai pengajar dan pendidik masa kini. 
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Wali kelas mengelola kelasnya dengan sebaik mungkin. Ruang kelas 
bersama siswa dihias dengan hiasan yang dibuat oleh siswa secara mandiri 
yang memiliki nilai edukatif. Dengan demikian membantu merangsang siswa 
dalam meningkatkan pengetahuannya. Setiap kelas terdapat map-map hasil 
pekerjaan siswa berupa portofolio, sehingga siapapun yang melikah dapat 
dengan mudah mengetahui perkembangan hasil belajar siswa di kelas tersebut. 
Setiap siswa yang memperoleh nilai ulangan tertinggi, namanya akan 
tercantum dalam daftar siswa pintar di dalam kelas. Penghargaan ini disebut 
bintang kelas. Hal ini berdampak sangat posotif, karena dapat mendorong 
siswa berkompetensi dalam meningkatkan hasil belajar. 
Dari yang dilaksanakan guru dalam penyelenggaraan pendidikan, 
menunjukkan bahwa guru di MI Negeri Sendanglo memiliki daya kreatif dan  
inovatif yang cukup tinggi. Ini ditunjukkan dengan usaha keras guru dalam 
mengembangkan madrasah menjadi madrasah berbasis Islam yang berkualitas 
dan tidak tertinggal dengan sekolah-sekolah dasar yang lain. 
Pada tahun pelajaran kali ini, yaitu tahun pelajaran 2009/2010 jumlah 
siswa MI Negeri Sendanglo sebanyak 142 Siswa, yang terdiri dari kelas I 
sebanyak 27 siswa, kelas II sebanyak 27 siswa, kelas III sebanyak 25 siswa, 
kelas IV sebanyak 16 siswa, kelas V sebanyak 22 siswa, dan kelas VI 
sebanyak 23 siswa. Jumlah siswa tahun ini tidak jauh berbeda dengan jumlah 
siswa pada tahun-tahun sebelumnya yang rata-rata berjumlah 140-160 siswa 
tiap tahunnya. Siswa berasal dari berbagai latar belakang sosial yang berbeda-
beda. Sebagian besar orang tua siswa bekerja sebagai petani yang 
pendidikannya masih terhitung rendah. 
Berdasarkan data yang ada, rata-rata pendidikan orang tua siswa masih 
rendah maka pihak sekolah terdorong untuk memberikan pendidikan dan 
pengajaran semaksimal mungkin karena orang tua siswa kurang begitu 
memperhatikan perkembangan anaknya dalam belajar. Sebagian dari mereka 
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hanya menyerahkan pendidikan anak-anaknya pada pihak sekolah. Hal ini 
dapat  membuat terhambatnya perkembangan prestasi siswa terutama dalam 
pelajaran matematika. Siswa-siswa banyak menemui kesulitan karena mereka 
menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan sangat 
menakutkan. Keadaan seperti ini terjadi pada siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo pada materi pecahan. Siswa masih menemui kesulitan karena guru 
belum mengupayakan model dan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung pecahan, sehingga hasil yang 
diperolehpun juga belum maksimal .Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya 
17 siswa atau sekitar 77,27% siswa yang nilainya belum dapat memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yaitu 70. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut maka peneliti mengadakan penelitian di kelas V MI Negeri Sendanglo 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif (STAD) yang diharapkan 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan.  
B. Diskripsi Permasalahan Penelitian 
1. Tindakan Siklus I 
Tindakan Siklus I dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu pada tanggal 5 
dan 7 April 201. Masing-masing pertermuan 2 x 35 menit. Adapun tahapan-
tahapan yang dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan  
Pada tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 
matematika serta mengadakan pretest materi pecahan di Kelas V. Tujuan dari  
pengamatan ini untuk mengetahui model dan strategi yang dipergunakan oleh 
guru, serta keaktifan siswa dalam proses pembvelajaran. Di samping itu untuk 
mengetahui kemampuan siswa melalui skor awal materi operasi pecahan. 
Berdasarkan pengamatan terhadap proses pembelajaran dan hasil 
belajar siswa, diperoleh informasi bahwa siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
terdapat sebanyak 22 siswa, terdiri dari 14 siswa perempuan dan 8 siswa laki-
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laki. Pada pokok bahasan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
terdapat 17 siswa atau 77,27 % belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70.  
Bertolak dari kenyataan tersebut, diadakan diskusi sekaligus konsultasi 
dengan guru bidang studi matematika untuk mencari alternatif pemecahan 
agar dapat meningkatkan kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas 
V. Salah satu alternatif pemecahan yang dapat dilakukan adalah melaksanakan 
pembelajaran dengan mengaktifkan siswa, yaitu dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) 
Dengan berpedoman pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 2007 
Kelas V tentang pecahan. Langkah-langkah untuk merencanakan 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) 
sebagai berikut :  
1) Memilih Kompetensi Dasar yang sesuai dengan penjumlahan dan 
pengurangan pecahan. Alasan  memilih kompetensi dasar atau indikator 
tersebut adalah :  
a) Kompetensi dasar tentang operasi pecahan harus betul-betul dikuasai 
siswa, karena hal tersebut merupakan materi dasar dalam penguasaaan 
konsep pecahan berikutnya yang lebih komplek. 
b) Kompetensi dasar operasi pecahan tersebut nantinya dapat 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Pemilihan kompetensi dasar operasi peacahan didasarkan pada 
kurikulum yang berlaku dan sesuai dengan harapan masyarakat 
terhadap hasil belajar siswa. 
2) Menyusun rencana pembelajaran berdasarkan indikator yang telah 
disusun. Rencana Pembelajaran disusun 2 kali pertemuan masing-masing 
pertemuan 2 jam pelajaran atau 2x35 menit yang dilaksanakan pada 
tanggal 5 dan 7 April 2010. 
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3) Mempersiapkan media yang akan dipergunakan dalam pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Dalam tahapan ini guru melaksanakan pembelajaran dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif (STAD) dengan Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran yang telah disusun sebelumnya.  
1) Pertemuan I 
Pertemuan ke 1 dilaksanakan hari Senin, 5 April 2010. 
Pembelajaran direncanakan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif (STAD). Guru membuka proses pembelajaran ini diawali 
dengan menyampaikan indikator, yaitu operasi penjumlahan dan 
pengurangan pecahan biasa dan campuran.  
Sebagai kegiatan awal, agar suasana kelas menjadi lebih semangat 
dan hidup, guru mengajak siswa melakukan “Tepuk Balon”. Kemudian 
guru mulai mengelompokkan siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 4-5 siswa. Cara pengelompokan dilakukan dengan cara 
membagikan siswa rangking 1-5 sebagai  ketua kelompok, kemudian 
mereka memilih anggota secara berurutan sampai semua siswa terpilih. 
Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing, guru 
mengembalikan konsentrasi belajar siswa dengan mengajak melakukan 
“Tepuk Oke”. Kemudian guru mempresentasikan materi yang akan 
disampaikan, yaitu pecahan dan cara mengoperasikan pecahan biasa 
dengan mudah dan tepat dengan menggunakan sumber belajar yang telah 
dipersiapkan. 
Sesudah guru melakukan presentasi, guru memberikan media 
untuk dipelajari bersama kelompoknya, sekaligus memberikan tugas untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Siswa saling berdiskusi dan memberikan 
informasi bersama untuk lebih memahami apa yang disampaikan oleh 
guru. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas 
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dengan berdiskusi kelompok. Siswa dalam kelompok saling membagi 
tugas, berinteraksi, mencari langkah penyelesaian dari berbagai buku yang 
dibawa kemudian mengerjakan dan berdiskusi Bagi siswa yang belum 
memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal pelajaran, maka dari 
kelompok tersebyr harus bertanggungjawab untuk saling give ada take 
dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi guru sebaya dalam 
kelompok tersebut. Dalam kesempatan ini, ketua kelompok adalah siswa 
yang paling pandai, sehingga dia harus mengajari anggotanya yang belum 
paham sampai didapati semua anggota memahami konsep yang telah 
dipelajari bersama. 
Setelah siswa menyelesaikan tugas kelompok, siswa diberi latihan 
untuk dikerjakan secara mandiri. Pada latihan ini siswa harus 
mengerjakannya secara individu walaupun mereka duduk dalam satu 
kelompok. Setelah selesai guru meminta tugas kelompok dan latihan 
individu untuk dikumpulkan di depan. 
Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju mengerjakan 
soal di depan kelas tanpa melihat jawaban yang telah dikerjakan 
sebelumnya. Sebagai tindak lanjut guru memberi pesan-pesan agar selalu 
rajin belajar dan memberikan pekerjaan rumah. 
2) Pertemuan II 
Pertemuan ke II dilaksanakan hari Rabu, 7 April 2010. 
Pembelajaran direncanakan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif (STAD). Guru membuka proses pembelajaran ini diawali 
dengan menyampaikan indikator pada pertemuan kali ini, yaitu operasi 
penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran dan menyelesaikan soal 
cerita. 
 Sebagai kegiatan awal, agar suasana kelas menjadi lebih semangat 
dan hidup, guru mengajak siswa melakukan “Tepuk Balon”. Kemudian 
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guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok-kelompok kecil seperti 
pada pertemuan sebelumnya. 
Untuk mengembalikan konsentrasi belajar siswa setelah 
pengelompokkan, guru mengajak siswa melakukan “Tepuk Oke”. 
Sebelum memulai presentasi, guru membacakan hasil pekerjaan siswa 
yang terdiri dari tugas individu dan tugas kelompok. Bagi siswa yang 
memperoleh nilai memuaskan, mereka berhak mendapatkan reward dari 
guru. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga terjadi persaingan positif antar kelompok maupun 
individu. 
Kemudian guru memulai mempresentasikan materi yang akan 
disampaikan, yaitu tentang mengoperasikan penjumlahan pengurangan 
pecahan campuran dan menyelesaikan soal cerita. Sesudah guru 
melakukan presentasi, guru memberikan media untuk dipelajari bersama. 
Siswa saling berdiskusi dan memberikan informasi bersama untuk lebih 
memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
Kemudian guru memberikan tugas kelompok untuk dikerjakan 
bersama. Di sini, siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan 
mengerjakan tugas dengan berdiskusi kelompok. Siswa dalam kelompok 
saling membagi tugas, berinteraksi, mencari langkah penyelesaian dari 
berbagai buku yang dibawa kemudian mengerjakan dan berdiskusi Bagi 
siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal 
pelajaran, maka dari kelompok tersebyr harus bertanggungjawab untuk 
saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi guru 
sebaya dalam kelompok tersebut. Ketua kelompok adalah siswa yang 
paling pandai, sehingga dia harus mengajari anggotanya yang belum 




Setelah siswa menyelesaikan tugas kelompok, kemudian siswa 
diberi soal untuk dikerjakan secara mandiri. Dalam mengerjakan soal ini, 
siswa harus mengerjakannya secara individu untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif (STAD). Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta 
tugas kelompok dan latihan individu untuk dikumpulkan di depan. 
Kemudian guru menunjuk beberapa siswa untuk mengerjakan soal 
di depan kelas tanpa melihat jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Sebagai tindak lanjut guru memberi pesan-pesan agar selalu rajin belajar 
di rumah. 
c. Observasi 
Dalam tahap ini dilaksanakan pemantauan terhadap pelaksanaan 
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), 
yang dilaksanakan dengan menggunkan alat bantu berupa lembar observasi 
dan perekaman dengan kamera. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh 
data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
yang telah disusun. Serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD)dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan di kelas V. 
Pengamatan tidak hanya ditujukan pada aktivitas atau proses yang 
terjadi dalam proses pembelajaran,  namun juga pada aspek tindakan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran termasuk suasana kelas pada saat proses 
pembelajaran berlangsung.  
Pertemuan : I  
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pertemuan I dapat dilihat 
pada lampiran 4 dan 5. 
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1) Kegiatan Siswa 
a) Siswa mempersiapkan pelajaran dengan cukup. 
b) Sebagian besar siswa masih sibuk dengan kegiatannya masing-masing 
atau belum menunjukkan perhatian penuh terhadap proses 
pembelajaran, sehingga perhatian siswa cukup. 
c) Keaktifan siswa dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru 
cukup. 
d) Kerjasama siswa dalam kelompok baik. 
e) Aktivitas siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata 2,40 
2) Kegiatan Guru 
a) Guru mempersiapkan sumber belajar dengan baik. 
b) Guru memulai pembelajaran dengan baik. 
c) Kegiatan pembelajaran yang dikalukan guru sudah cukup. 
d) Pendekatan yang dilakukan guru belum menunjukkan performen yang 
maksimal atau cukup. 
e) Guru memanfaatkan media dengan baik. 
f) Guru dalam melaksanakan pembelajaran belum menunjukkan aktivitas 
melibatkan siswa dengan cukup. 
g) Guru melakukan penilaian proses dan hasil dengan cukup. 
h) Penggunaan bahasa cukup. 
i) Guru mengakhiri pembelajaran dengan baik. 
j) Aktivitas guru masih dalam tahap cukup, karena hanya mencapai rata-
rata 2,53 
Pertemuan : II  
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pertemuan II dapat 
dilihat pada lampiran 6 dan 7. 
1) Kegiatan Siswa 
a) Siswa dalam mempersiapkan pelajaran cukup. 
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b) Siswa sudah mulai memperhatikan apa yang disampaikan guru dengan 
baik.  
c) Siswa cukup aktif dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru 
dengan baik. 
d) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah cukup. 
e) Aktivitas siswa meningkat apabila dibandingkan dengan pertemuan 
sebelumnya, yaitu dengan rata-rata 2,60. 
 
2) Kegiatan Guru 
a) Guru sudah mempersiapkan sumber belajar dengan baik. 
b) Guru sudah memulai pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan 
pengelompokan siswa secara heterogen dengan baik.  
c) Kegiatan pembelajaran yang dikalukan guru sudah baik. 
d) Pendekatan yang dilakukan guru sudah baik. 
e) Guru sudah memanfaatkan media dengan baik. 
f) Guru dalam melaksanakan pembelajaran sudah menunjukkan aktivitas 
yang melibatkan siswa dengan baik. 
g) Guru sudah melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik. 
h) Guru dalam menggunakan bahasa sudah baik. 
i) Guru mengakhiri pembelajaran dengan baik. 
j) Aktivitas guru sudah meningkat menjadi 2,90 
 
Dari hasil pengamatan dan hasil yang diperoleh siswa pada siklus I 
pertemuan ke I dan ke II, dapat diketahui bahwa pembelajaran matematika 
yang dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) 
belum dapat mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan. 
 
d. Refleksi  
Sesudah melihat pada hasil observasi dan hasil belajar siswa, data-data 
yang diperoleh melalui observasi kemudian dikumpulkan untuk dianalisis.  
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Tujuan dari refleksi adalah untuk mengetahui kendala sekaligus solusi 
pelaksanaan pada siklus berikutnya. Setelah melihat pada pekerjaan siswa,  
pada materi penjumlahan pecahan biasa dan campuran dan pengurangan 
pecahan biasa telah menunjukkan perubahan yang cukup berarti. Sedangkan 
untuk materi pengurangan pecahan campuran dan penyelesaian soal cerita 
belum menunjukkan perubahan yang berarti. 
Dalam pembelajaran, guru yang bertindak sebagai fasilitator sudah 
memberikan pengarahan dan memberikan solusi setiap siswa mengalami 
kesulitan, namun perhatian siswa terkadang tidak sepenuhnya tertuju pada 
perhatian guru, hal ini disebabkan kelemahan dari penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) yang terkadang cenderung dimanfaatkan 
siswa untuk bermain-main dengan teman satu kelompoknya.  
Pertemuan : I  
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran belum belum menunjukkan sikap kerjasama kelompok sesuai 
teori penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD). Siswa lebih dominan 
bekerja secara individual tanpa memperhatikan kerjasama dalam satu 
kelompoknya. Selain itu, ada juga yang tidak serius mengikuti pembelajaran, 
karena siswa lebih sibuk dengan kegiatan kelompok masing-masing. Hal ini 
tentunya mengakibatkan siswa belum sepenuhnya memahami tentang cara 
mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan pecahan dengan baik, 
sehingga nilai yang diperoleh siswa pada pertemuan ke 1 belum menunjukkan 
perubahan yang cukup berarti, karena nilai rata-rata kelas mencapai 63,64 dan 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 12 siswa atau 54,54% dari 22 
siswa.  
Data nilai kemampuan menghitung pecahan siswa pada pertemauan ke 
1 selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini 











pertemuan 1 siklus I di atas disajikan pada gambar 4.
Gambar 4. Grafik  
 
Dari tabel 3 dan gambar 4 tersebut 
melaksanakan pertemuan I siklus I, siswa yang memperoleh nilai 
antara 20-41 sebanyak 5 siswa atau 22,72%, 42
atau 13,63%, 54-65 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, 66
siswa atau 31,81%, 78























Pertemuan I Siklus I 




54-65 2 9,09 
66-77 7 31,81
78-89 2 9,09 
90-100 3 13,63
 22 100 % 
kemampuan menghitung pecahan siswa pada 
 
Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan I Siklus I 
dapat dilihat bahwa setelah 
-53 sebanyak 3 siswa 
-77 sebanyak 7 
-89 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, dan yang 

















Pertemuan  : II 
Bertolak dari pengamatan selama proses pembelajaran, siswa sudah 
menunjukkan sikap kerjasama kelompok dan saling give and take. Walaupun 
masih ada kelompok yang menunjukkan sikap acuh terhadap kelompoknya 
sendiri dan masih mementingkan kepentingan individu dalam kelompok 
tersebut. Siswa lebih aktif dalam memperhatikan presentasi guru dan 
menjawab pertanyaan ketika guru melontarkan pertanyaan. Guru aktif dalam 
memberikan pengarahan kepada individu maupun kelompok. Kemampuan 
menghitung pecahan siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan 
peacahan sudah berjalan lebih baik apabila dibandingkan dengan pertemuan 
ke 1. Pada pertemuan ke 2 hasil yang diperoleh sudah menunjukkan 
perubahan yang cukup berarti, yaitu nilai rata-rata kelas mencapai 69,54 dan 
siswa yang memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 14 siswa atau 63,63% dari 22 
siswa. Data nilai kemampuan menghitung pecahan siswa pada pertemuan  II 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan II Siklus I 
No Interval nilai Frekuensi  Prosentase  
1 20-41 1 4,54 
2 42-53 4 18,18 
3 54-65 2 9,09 
4 66-77 5 22,72 
5 78-89 6 27,27 
6 90-100 4 18,18 
Jumlah  22 100 % 
 
Tabel kemampuan kemampuan menghitung pecahan siswa pada 
pertemuan II siklus I di atas disajikan pada gambar 5. 
 Gambar 5. Grafik  
Dari tabel 4 dan gambar 5 tersebut 
melaksanakan pertemuan 2 siklus I, siswa yang memperoleh nilai 
antara 20-41 sebanyak 1 siswa atau 4,54%, 42
atau 18,18%, 54-65 sebanyak 2 siswa atau 9.09%, 66
siswa atau 22,72%, 78
memperoleh nilai antara 90
Bertolak dari hasil yang diperoleh pada siklus I pertemuan 2, 
Penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) memiliki pengaruh yang 
cukup berhasil. Sebagaimana peningkatan yang d
tersebut. 
Secara ringkas, pertemuan ke I dan ke II siklus I dap





















Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan II Siklus I  
dapat dilihat bahwa setelah 
-53 sebanyak 4 siswa 
-77 sebanyak 5 
-89 sebanyak 6 siswa atau 27,27%, dan yang 
-100 sebanyak 4 siswa atau 18,18%. 
itunjukkan dalam tabel 
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1 70 70 130 70 Tuntas 
2 70 90 160 80 Tuntas 
3 100 80 180 90 Tuntas 
4 60 90 150 75 Tuntas 
5 60 80 120 70 Tuntas 
6 80 70 150 75 Tuntas 
7 60 90 150 75 Tuntas 
8 50 60 110 55 Belum Tuntas 
9 70 80 150 75 Tuntas 
10 80 80 160 80 Tuntas 
11 40 50 90 45 Belum Tuntas 
12 30 50 80 40 Belum Tuntas 
13 70 60 130 65 Belum Tuntas 
14 40 50 90 45 Belum Tuntas 
15 70 70 140 70 Tuntas 
16 100 90 190 95 Tuntas 
17 50 70 120 60 Belum Tuntas 
18 70 70 140 70 Tuntas 
19 90 80 170 85 Tuntas 
20 70 80 150 75 Tuntas 
21 40 40 80 40 Belum Tuntas 
22 40 50 90 45 Belum Tuntas 
Jumlah  1400 1550 2960 1480  
Rata-
rata 63,64 70,45 134,18 67,27 
Prosenta
se  
54,54 72,72  63,64 
 
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa selama siklus I terdapat 
peningkatan yang cukup berarti dan target yang diharapkan pun dapat 
tercapai. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan pada nilai rata-rata yang 
sebelumnya 63,64 menjadi 70,45 dan dan nilai rata-rata yang diperoleh 67,27. 
Dengan demikian ada peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pecahan 
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dengan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM yang sebelumnya 5 
siswa atau 22,72% menjadi 14 siswa atau 63,64%. 
Dengan demikian, dapat diketahui keberhasilan sebagaimana yang 
tertera pada rencana sebelumnya belum dapat tercapai, sehingga  
pembelajaran akan dilanjutkan untuk siklus II mengenai operasi pecahan 
campuran dan menyelesaikan soal cerita.  
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan pada minggu ke 3 bulan April 2010. 
Tindakan dalam siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan 
alokasi waktu 2x35 menit. Tahapan- tahapan yang kan dilaksanakan adalah 
sebagai berikut :  
a. Perencanaan  
Bertolak dari  hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan pada 
Siklus I. Diketahui bahwa hasil yang diperoleh siswa belum signifikan. Oleh 
karena itu, peneliti bersama dengan guru matematika mengadakan kolaborasi 
untuk mencari solusi dalam pembelajaran berikutnya. Rencana yang disusun 
dalam siklus II adalah sebagai berikut : 1) Guru akan lebih mengoptimalkan 
pemberian motivasi kepada siswa untuk meningkatkan kerjasama antar 
kelompok ataupun mengoptimalkan unsur pembelajaran pada siswa. Siswa 
diberi motivasi sebelum, selama, dan sesudah pelajaran dengan harapan siswa 
menjadi lebih bersemangat dan merasa diperhatikan. 2) Guru tidak akan 
dominan dalam meberikan penjelasan pada siswa, dan yang harus lebih aktif 
adalah siswa tapi tetap memberikan penjelasan yang benar di akhir 
pembelajaran. 3) Guru akan mencoba teknik reward dalam proses 
pembelajaran. Siswa atau kelompok yang mampu mengerjakan soal dan 
menjelaskann hasil pekerjaanya dengan benar maka akan di berikan hadiah. 
Tiga indikator yang ditetapkan, baru indikator nomor 1 yang berhasil, 
sedangkan indikator-indikator yang lain belum menunjukkan hasil seperti 
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yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti dengan pengarahan dari guru 
matematika dan masukan dari guru-guru yang lain, kembali menyusun 
Rencana Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) dengan lebih cermat dan teliti 
untuk pelaksanan siklus II. Indikator dari pembelajaran berikutnya adalah : 
Operasi pengurangan pecahan campuran dan operasi pecahan dalam soal 
cerita. 
Adapun penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 
seperti pada Siklus II, yaitu: 1) Memilih atau menentukan kompetensi dasar, 
hasil belajar dan indikator yang hendak dicapai, 2) Mempersiapkan alat-alat 
atu media yang akan dipergunakan, 3) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) siklus II. 
Dalam analisis terhadap pekerjaan siswa pada Siklus I, menunjukan 
bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan operasi 
pengurangan pecahan campuran dan penyelesaian soal cerita. Dengan 
demikian desain pembelajaran matematika lebih menekankan pada 
pemahaman konsep yang diikuti dengan kegiatan kelompok. Dengan 
demikian,  kegiatan ditujukan untuk memantapkan pemahaman konsep 
terhadap siswa operasi pengurangan pecahan campuran dan penyelesaian soal 
cerita, hal ini juga sebagai  pengulangan dan perbaikan kegiatan pembelajaran 
pada pertemuan ke 1 dan ke 2 pada Siklus I. 
 
b. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan tindakan pada Siklus II dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD). Pembelajaran dilaksanakan dalam dua kali 






Pertemuan ke 1 dilaksanakan hari Senin, 19 April 2010. Pembelajaran 
direncanakan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD). 
Guru membuka proses pembelajaran diawali dengan berdo`a bersama, 
kemudian guru menyampaikan pokok bahasan, yaitu operasi pengurangan 
pecahan campuran.  
Sebagai kegiatan awal, guru melakukan apresepsi terkait dengan 
materi yang disampaikan pada pertemuan sebelumnya, yaitu dengan 
memberikan sebuah pertanyaan untuk dikerjakan dengan cepat. Setelah siswa 
selesai guru meminta siswa untuk membacakan hasilnya secara bersama-
sama. Kemudian agar suasana kelas menjadi lebih semangat dan hidup, guru 
mengajak siswa melakukan “Tepuk Sate”. Kemudian guru mulai 
mengelompokkan siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
4-5 siswa. Pengelompokan dilaksanakan sesuai dengan kelompok pada 
pertemuan sebelumnya, yaitu pada siklus ke I pertemuan sebelumnya. 
Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing. Guru 
mengembalikan konsentrasi belajar siswa dengan mengajak melakukan 
“Tepuk Oke”. Kemudian guru mempresentasikan materi yang akan 
disampaikan, yaitu operasi pengurangan pecahan campuran dan operasi 
pecahan dalam soal cerita dengan menggunakan sumber dan media 
pembelajaran yang telah dipersiapkan. 
Sesudah guru selesai melakukan presentasi kelas, guru memberikan 
media untuk dipelajari bersama kelompoknya dan memberikan tugas untuk 
dikerjakan secara berkelompok. Siswa saling berdiskusi dan memberikan 
informasi bersama untuk lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas dengan 
berdiskusi kelompok. Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, 
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berinteraksi, mencari langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa 
kemudian mengerjakan dan berdiskusi.  
Bagi siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru 
di awal pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus bertanggungjawab 
untuk saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi 
guru sebaya dalam kelompok tersebut. Dalam kesempatan ini, ketua 
kelompok adalah siswa yang paling pandai, sehingga dia harus mengajari 
anggotanya yang belum paham sampai didapati semua anggota memahami 
konsep yang telah dipelajari bersama. 
Setelah siswa selesai dengan tugas kelompok dan dirasa sudah paham 
dengan materi yang disampaikan, siswa diberi latihan untuk dikerjakan 
secara mandiri. Pada latihan ini siswa harus mengerjakannya secara individu 
walaupun mereka duduk dalam satu kelompok. Setelah selesai guru meminta 
tugas kelompok dan latihan individu untuk dikumpulkan di depan. 
Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju mengerjakan 
soal di depan kelas tanpa melihat jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Sebagai tindak lanjut guru memberi pesan-pesan agar selalu rajin belajar dan 




Pertemuan ke 2 dilaksanakan hari Rabu, 21 April 2010. Pembelajaran 
direncanakan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD). 
Guru membuka proses pembelajaran diawali dengan berdo`a bersama, 
kemudian guru menyampaikan indikator, yaitu menyelesaikan operasi soal 
cerita yang terkait dengan pecahan.  Kemudian guru melakukan  apersepsi 
tentang pertemuan  sebelumnya, yaitu siswa diberi pertanyaan terkait dengan 
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pecahan untuk  dikerjakan. Kemudian bagi yang sudah selesai diminta maju 
untuk dicocokan bersama-sama. 
Setelah siswa duduk dengan kelompoknya masing-masing, guru 
mengembalikan konsentrasi belajar siswa dengan mengajak melakukan 
“Tepuk Balon”. Kemudian guru mempresentasikan materi yang akan 
disampaikan, yaitu operasi pengurangan pecahan campuran dan operasi 
pecahan dalam soal cerita dengan menggunakan sumber dan media 
pembelajaran yang telah dipersiapkan. 
Kemudian guru melaksanakan presentasi kelas, lalu guru memberikan 
media kepada siswa untuk dipelajari bersama kelompoknya dan memberikan 
tugas untuk dikerjakan secara berkelompok. Siswa saling berdiskusi dan 
memberikan informasi bersama untuk lebih memahami apa yang 
disampaikan oleh guru. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan 
mengerjakan tugas dengan berdiskusi kelompok.  
Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, berinteraksi, mencari 
langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa kemudian 
mengerjakan dan berdiskusi. Bagi siswa yang belum memahami konsep yang 
diberikan oleh guru di awal pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus 
bertanggungjawab untuk saling give ada take dalam menerima pelajaran 
dengan cara menjadi guru sebaya dalam kelompok tersebut. Dalam 
kesempatan ini, ketua kelompok adalah siswa yang paling pandai, sehingga 
dia harus mengajari anggotanya yang belum paham sampai didapati semua 
anggota memahami konsep yang telah dipelajari bersama. 
Setelah siswa menyelesaikan tugas kelompok dan dirasa sudah paham 
dengan materi yang disampaikan, siswa diberi latihan untuk dikerjakan 
secara mandiri. Pada latihan ini siswa harus mengerjakannya secara individu 
walaupun mereka duduk dalam satu kelompok. Setelah selesai guru meminta 
tugas kelompok dan latihan individu untuk dikumpulkan di depan. 
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Kemudian guru meminta beberapa siswa untuk maju mengerjakan soal 
di depan kelas tanpa melihat jawaban yang telah dikerjakan sebelumnya. 
Sebagai tindak lanjut guru memberi pesan-pesan agar selalu rajin belajar dan 
senang berbuat baik kepada semua teman.  
c. Observasi 
Guru matematika dan peneliti, secara kolaboratif bersama-sama 
melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada masing-
masing pertemuan. Observasi ini ditujukan pada aktivitas guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dan aktivitas siswa, serta suasana pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 
Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini, termasuk 
pencatatan hasil tes, dipergunakan sebagai bahan dan masukan untuk 
menganalisis perkembangan kemampuan berhitung siswa.  Setelah data 
observasi diperoleh, maka guru matematika dan peneliti mengadakan diskusi 
untuk mengetahui kemampuan menghitung pecahan siswa dari tiap-tiap siklus 
yang telah dilaksanakan yang akan dipergunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya. Hasil observasi aktivitas guru dan 
siswa pada siklus II secara lebih rinci dapat dilihat pada keterangan berikut. 
Pertemuan : I 
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pertemuan I dapat dilihat 
pada lampiran 9 dan 10. 
1)  Kegiatan Siswa 
a) Siswa sudah mempersiapkan pelajaran dengan baik. 
b) Siswa memperhatikan apa yang disampaikan guru dengan baik.  
c) Keaktifan siswa dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru 
sudah baik. 
d) Kerjasama siswa dalam kelompok sudah sangat baik.  
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e) Aktivitas siswa diperoleh rata-rata 3,15. 
2)  Kegiatan Guru 
a) Guru mempersiapkan sumber belajar dengan amat baik. 
b) Guru sudah membuka pelajaran dengan melakukan apersepsi dan 
pengelompokan siswa secara heterogen dengan amat baik. 
c) Kegiatan pembelajaran yang dikalukan guru sudah baik. 
d) Pendekatan yang dilakukan guru sudah baik. 
e) Guru memanfaatkan media dengan baik. 
f) Guru melaksanakan pembelajaran dengan menunjukkan aktivitas yang 
melibatkan siswa sangat baik. 
g) Guru melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik. 
h) Guru memilih bahasa dengan baik. 
i) Guru mengakhiri pembelajaran dengan sangat baik. 
j) Aktivitas guru menunjukkan hasil yang semakin baik, yaitu menjadi 
3,34. 
 
Pertemuan : II 
Hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pertemuan II dapat 
dilihat pada lampiran 11 dan 12. 
1)  Kegiatan Siswa 
a) Siswa mempersiapkan pelajaran dengan baik. 
b) Siswa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru dengan baik. 
c) keaktifan siswa dalam merespon apa yang disampaikan oleh guru amat 
baik. 
d) Kerjasama siswa dalam kelompok sangat baik.  
e) Aktivitas siswa dalam pembelajaran mendapat nila rata-rata 3,50. 
2)  Kegiatan Guru 
a) Guru mempersiapkan sumber belajar dengan amat baik. 
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b) Guru mengawali pembelajaran dengan melakukan apersepsi dan 
pengelompokan siswa secara heterogen dengan amat baik. 
c) Kegiatan pembelajaran yang dikalukan guru sudah baik. 
d) Pendekatan yang dilakukan guru sudah baik. 
e) Guru memanfaatkan media dengan sangat baik. 
f) Guru melaksanakan pembelajaran dengan melibatkan siswa dengan 
amat baik. 
g) Guru melakukan penilaian proses dan hasil dengan baik. 
h) Guru menggunakan bahasa dengan baik. 
i) Guru mengakhiri pembelajaran dengan baik. 
j) Aktivitas guru meningkat menjadi 3,71. 
 
Dari pengamatan yang dilakukan pada siklus II, dapat diketahui bahwa 
pembelajaran matematika yang dilaksanakan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD), pada siklus ini aktifitas siswa sudah sangat 
maksimal, sehingga hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 
 
d.  Refleksi 
Hasil analisis data terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) pada siklus II 
dapat diuraikan sebagai berikut : 
Pertemuan : I 
Pada pertemuan ini, siswa aktif memperhatikan penjelasan guru, dan 
dinamika siswa dalam kelompok sudah sangat baik. Guru menyampaikan 
materi dengan tepat, memberi motivasi, dan melaksanakan penilaian proses 
serta evaluasi pembelajaran matematika dengan baik. 
Hasil yang diperoleh siswa sudah menunjukkan adanya peningkatan 
yang cukup berarti apabila dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada 
 pertemuan-pertemuan sebelumnya. Yaitu dengan hasil rata
mencapai 77,27 dan siswa yang memperoleh nilai 
atau 72,72 % dari 22 siswa. Berikut data nilai kemampuan menghitung 
pecahan siswa pada pertemuan I siklus II ini dapat dilihat pada tabel 6 di 
bawah ini.  











pertemuan 1 siklus I
Gambar 6. Grafik  
Dari tabel 6 dan gambar 6 tersebut di atas 




















≥ 70 sebanyak 16 siswa 
Pertemuan I Siklus II 
 
 Frekuensi  Prosentase 
20-41 1 4,54 
42-53 2 9,09 
54-65 3 13,63 
66-77 2 9,09 
78-89 6 27,27 
90-100 8 36,36 
 22 100 % 
kemampuan menghitung pecahan siswa pada 
 di atas disajikan pada gambar 6 di bawah ini. 
Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 














memperoleh nilai antara 20-41 sebanyak 1 siswa atau 4,54%, 42-53 
sebanyak 2 siswa atau 9,09%, 54-65 sebanyak 3 siswa atau 13,63%, 
66-77 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, 78-89 sebanyak 6 siswa atau 
27,27%, dan yang memperoleh nilai antara 90-100 sebanyak 8 siswa 
atau 36,36%. 
Pertemuan :  II 
Pada pertemuan II siklus II, siswa aktif memperhatikan penjelasan 
guru, mampu melakukan kerjasama kelompok dengan baik, dan keberanian 
siswa dalam brkomunikasi dengan teman kelompok menjadi meningkat. 
Siswa aktif dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, baik 
tugas individu maupun tugas kelompok. Guru sudah menyampaikan materi 
dengan tepat, memberikan motivasi dan melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
Setelah dilaksanakan evaluasi pembelajaran, diperoleh nilai rata-rata 
kelas yang dicapai pada pertemuan  II adalah 81,82 dan siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 70 sebanyak 19 siswa atau 86,36% dari 22 siswa. Hal ini 
dapat dilihat pada nilai yang diperoleh siswa pada tabel 7 di bawah ini.  
Tabel 7. Data Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan II Siklus II 
No Interval nilai Frekuensi  Prosentase  
1 20-41 0 0 
2 42-53 2 9,09 
3 54-65 1 4,54 
4 66-77 5 27,72 
5 78-89 3 13,63 
6 90-100 11 50,00 
Jumlah  22 100 % 
 
Tabel kemampuan kemampuan menghitung pecahan siswa pada 
pertemuan II siklus II di atas disajikan pada gambar 7 sebagai berikut. 
 Gambar 7. Grafik  
Dari tabel 7 dan gambar 7 tersebut di atas, 
bahwa setelah me
memperoleh nilai antara 20
54-65 sebanyak 1 siswa atau 4,54%, 66
22,72%, 78-89 sebanyak 3 siswa atau 13,63%, dan yang memperoleh 
nilai antara 90-100 sebanyak 11 siswa atau 50,00%.
Dengan demikian diketahui bahwa hasil analisis data terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pada 
menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru dalam melaksanakan 
pembelajaran semakin man
Keberhasilan ini secara umum karena dipengaruhi aktivitas siswa dalam 
kelompok semakin baik, sehingga hasil yang diperoleh dalam pembelajaran 
menjadi meningkat. Siswa lebih banyak
mampu menyelesaikan soal
sehingga kemampuan siswa dalam memahami konsep operasi pecahan 
menjadi semakin mantap sebagaimana hasil yang tercermin dalam tabel
dan gambar sebelumnya.
Proses pembelajaran
(STAD) pada siklus II semakin meningkat, sehingga suasana kelas menjadi 
lebih menyenangkan, dan siswa semakin mudah untuk memahami konsep 




















Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa pada 
Pertemuan II Siklus II 
dapat diketahui 
laksanakan pertemuan I siklus I, tidak ada yang 
-41, 42-53 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, 
-77 sebanyak 5 siswa atau 
 
pertemuan II Siklus II, secara umum telah 
tap dan luwes dengan sedikit kekurangan. 
 melakukan aktivitas kelompok
-soal latihan dengan cara bekerjasama kelompok, 
 















menghitung pecahan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel 8 di bawah ini. 
Tabel 8. Data Perkembangan Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 










1 80 90 170 85 Tuntas  
2 100 100 200 100 Tuntas  
3 80 100 190 95 Tuntas  
4 80 90 170 85 Tuntas 
5 80 90 170 85 Tuntas 
6 90 90 180 95 Tuntas 
7 90 100 190 95 Tuntas 
8 60 50 110 55 Belum Tuntas 
9 70 80 150 75 Tuntas 
10 90 70 160 80 Tuntas 
11 60 50 110 55 Belum Tuntas 
12 50 70 120 60 Belum Tuntas 
13 80 80 160 80 Tuntas 
14 70 50 120 60 Belum Tuntas 
15 90 90 180 90 Tuntas 
16 100 100 200 100 Tuntas 
17 60 80 140 70 Tuntas 
18 80 70 150 75 Tuntas 
19 90 100 190 95 Tuntas 
20 100 100 200 100 Tuntas 
21 40 50 90 45 Belum Tuntas 
22 60 60 110 55 Belum Tuntas 
Jumlah  1700 1800 3450 1735  
Rata-
rata 









Bertolak dari hasil yang diperoleh siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010 di atas, 
maka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) dianggap cukup, 
sehingga penelitian diakhiri pada Siklus II. 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Bertolak dari hasil observasi dan analisis data yang ada, dapat 
diketahui ada peningkatan dalam proses belajar siswa pada pembelajaran 
matematika, serta perkembangan kemampuan menghitung pecahan siswa 
kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2009/2010. Peningkatan kemampuan proses belajar siswa dalam 
pembelajaran tersebut antara lain: 
1. Siwa lebih aktif dalam memperhatikan penjelasan guru. 
2. Siswa lebih aktif melalui kegiatan diskusi kelompok. 
3. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa untuk bertanya semakin meningkat. 
4. Kerjasama dengan temannya lebih meningkat. 
5. Keterampilan berdiskusi lebih meningkat. 
6. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 
7. Siswa menunjukkan sikap toleransi dan menghormati sesama anggota 
kelompok dan dalam kelas. 
Sedangkan perkembangan kemampuan menghitung pecahan siswa 
yang memperoleh nilai ≥ 70 sebagaimana tercantum dalam tabel frekuensi 
nilai kemampuan menghitung pecahan kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010, antara 
sebelum tindakan, sesudah tindakan Siklus I, dan sesudah tindakan Siklus II  
dapat dilihat pada tabel 9 di bawah ini. 
 
 
 Tabel  9. Data Frekuensi Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa Kelas V pada 









Bila ditunjukkan dalam bentuk grafik akan terlihat seperti pada gambar 
8 berikut ini. 
Gambar 8.  Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 
Kelas V MI Negeri Sendanglo 
Dari tabel 9 dan gambar 8 tersebut 
tahap prasiklus, siswa yang memperoleh nilai antara 20
siswa atau 18,18%, 42
sebanyak 8 siswa atau 36,36%, 66
78-89 sebanyak 2 siswa atau 9,09%, dan yang memperoleh nilai antara 
90-100 sebanyak 1 siswa atau 4,54%.
Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I dengan 




















 Frekuensi  Prosentase 
20-41 4 18,18 
42-53 5 22,72 
54-65 8 36,36 
66-77 2 9,09 
78-89 2 9,09 
90-100 1 4,55 
 22 100 % 
Prasiklus. 
dapat diketahui bahwa pada 
-41 sebanyak 4 
-53 sebanyak 5 siswa atau 22,72%, 54












 pembelajaran kooperatif (STAD), diperoleh data sebagaimana tertera 
pada tabel 10 sebagai berikut.
Tabel 10. Data Frekuensi Kemampuan menghitung Pecahan Siswa 









Data frekuensi nilai kemampuan menghitung pecahan siswa kelas V 
MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten 
2009/2010 pada siklus I dapat ditunjukkan dengan gambar 9 di bawah ini.
Gambar 9. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 
Kelas V MI Negeri Sendanglo Siklus I.
Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa setelah 
dilaksanakan tindakan I, pada Siklus 
prasiklus, siswa yang memperoleh nilai antara 20




















Kelas V pada Siklus I 
 Frekuensi  Prosentase 
20-41 2 9,09 
42-53 3 13,64 
54-65 3 13,64 
66-77 9 40,90 
78-89 3 13,64 
-100 2 9,09 
 22 100 % 
Boyolali Tahun Pelajaran 
 
dapat dilihat bahwa pada tahap 
-41 sebanyak 3 siswa 











 siswa atau 13,64%, 66
sebanyak 3 siswa atau 13,64%, dan yang memperoleh nilai antara 90
100 sebanyak 2 siswa atau 9,09%.
Untuk data nilai kemampuan menghitung pecahan siswa kelas V MI 
Negeri Sendanglo Tahun Pelajaran 2009/2010 siklus II dapat dilihat pada tabel 
11 di bawah ini. 










Data tersebut dapat digambarkan dalam bentuk grafik pada gambar  
10. 
Gambar 10. Grafik Nilai Kemampuan Menghitung Pecahan Siswa 



















-77 sebanyak 9 siswa atau 40,90%, 7
 
Siklus II 
 Frekuensi  Prosentase 
20-41 1 4,54 
42-53 1 4,54 
54-65 5 22,72 
66-77 2 9,09 
78-89 5 22,72 
90-100 8 36,36 
















Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan 
tindakan,  pada Siklus II, siswa yang memperoleh nilai antara 20-41 
sebanyak 1 siswa atau 4,54%, 42-53 sebanyak 1 siswa atau 4,54%, 54-
65 sebanyak 5 siswa atau 22,72%, 66-77 sebanyak 2 siswa atau 
9,09%, 78-89 sebanyak 5 siswa atau 22,72%, dan yang memperoleh 
nilai antara 90-100 sebanyak 8 siswa atau 36,36%. 
Secara lebih rinci perkembangan kemampuan menghitung pecahan dan 
aktivitas guru dan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Tahun Pelajaran 
2009/2010 dalam penelitian ini dapat disajikan pada tabel 12 di bawah ini. 
Tabel 12. Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Menghitung Pecahan 
Siswa Kelas V MI Negeri Sendanglo 














50,45 67,27 78,86 Ada peningkatan 
 
Data-data tersebut dapat dijadikan grafik 11 di bawah ini.  
 Gambar  11. Grafik Rekapitulasi Peningkatan Kemampuan Menghitung Pecahan 
Siswa Kelas V MI Negeri 
Berikut disajikan rekapitulasi hasil observasi yang dilakukan dari 
siklus I sampai dengan siklus II pada tabel 13 di bawah ini.















































Siklus I Siklus II Keterangan 
2,71 3,52 Ada penigkatan
 2,50 3,32 
Ada 
peningkatan


























Gambar  12. Grafik Rekapitulasi Aktivitas Guru dan Siswa Kelas V 
MI Negeri Sendanglo. 
Dari tabel dan gambar tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) pada siklus I dan siklus II 
menunjukkan adanya peningkatan kualitas proses dan kemampuan menghitung 
pecahan siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010, yaitu dari yang direncanakan memperoleh 
rata-rata kelas 70 diperoleh rata-rata kelas 78,86. Dengan demikian penelitian ini 
diakhiri pada siklus ini, karena hasil yang direncanakan telah tercapai. 
Dengan demikian dapat disimpulan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif (STAD) terbukti dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
yang akhirnya mampu meningkatkan kemampuan siswa kelas V MI Negeri 






SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan pada 
pembelajaran matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), 
pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2009/2010 selama dua siklus dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) terbukti dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo 
Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Peningkatan 
kemampuan menghitung pecahan tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan 
yang cukup signifikan pada prasiklus maupun disetiap siklusnya. Pada tahap 
prasiklus, diperoleh nilai rata-rata kemampuan menghitung pecahan adalah 50,45 
kemudian pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 67,27 atau mengalami kenaikan 
sebesar 16,82 dan siklus II nilai rata-ratanya meningkat menjadi 78,86 atau 
mengalami kenaikan sebesar 11,59. 
2. Penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) terbukti dapat meningkatkan 
proses pembelajaan menghitung operasi pecahan pada siswa kelas V MI Negeri 
Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. 
Hal ini dibuktikan dengan adanya aktivitas guru dan siswa yang semakin 
meningkat, yaitu pada siklus I aktivitas guru memperoleh rata-rata 2,71 sedang 
pada siklus II memperoleh rata-rata 3,52. Dengan demikian ada peningkatan 
aktivitas guru sebesar 0,81. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I memperoleh 
rata-rata 2,50 sedangkan pada siklus II menjadi 3,32. Dengan demikian ada 
peningkatan sebesar 0,82. 
Bertolak dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang 
dirumuskan telah terbukti kebenarannya. Dengan demikian pembelajaran matematika 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD) terbukti dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung pecahan pada siswa kelas V MI Negeri 





Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) dapat meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan pada siswa kelas V MI Negeri Sendanglo Kecamatan Simo Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2009/2010. Dengan demikian penerapan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) perlu dikembangkan penggunaanya dalam 
pembelajaran di sekolah dasar maupun sekolah jenjang di atasnya. Keberhasilan ini 
dimungkinkan karena dalam pembelajaran yang penerapan model pembelajaran 
kooperatif (STAD), siswa dapat bekerjasama dengan baik untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajarnya. Selain itu, dengan bimbingan dan penjelasan oleh 
guru dalam memberikan tugas pembelajaran, sehingga menjadikan aktifitas belajar 
lebih baik atau lebih terarah. Hal ini ditunjukkan melalui peran siswa dalam proses 
pembelajaran sangat tinggi, sehingga memacu siswa untuk belajar lebih aktif dan 
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan danya peningkatan pada akhir tindakan menjadi 
78,86. 
Dari penelitian ini, diketahui bahwa kemampuan menghitung pecahan siswa 
secara umum, hal ini terbukti dengan adanya peningkatan hasil belajar yang tercermin 
pada setiap siklusnya. Secara teori, proses pembelajaran sangat berpengaruh terhadap 
hasil yang dicapai oleh siswa. Karena peningkatan kualitas proses yang baik tentu 
akan diikuti oleh peningkatan pada kualitas hasil pembelajaran itu sendiri. Oleh 
karena itu, perlu adanya pengembangan  dalam penelitian yang lain, sehingga  
ditemukan metode atau model pembelajaran lain yang dapat meningkatkan proses 
dan hasil dalam pembelajaran dengan lebih baik. 
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, dapat disampaikan saran-
saran sebagai berikut : 
1. Hendaknya para guru khususnya guru matematika menerapkan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) dalam melaksanakan pembelajaran, karena 
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dengan model pembelajaran kooperatif (STAD) siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajarn, sehingga menjadikan proses dan hasil belajar menjadi lebih baik. 
2. Hendaknya para guru menumbuhkan kerjasama dan semangat gotong royong 
dalam pembelajaran agar terjadi interaksi yang harmonis antara siswa dengan 
suiswa, siswa dengan guru, dan guru dengan guru. Karena dengan kerjasama dan 
semangat gotong royong akan membentuk masyarakat belajar yang harmonis. 
3. Hendaknya guru matematika sering memberikan latihan tertulis sebagai upaya 
mengoptimalkan pemahaman materi yang diterima siswa. 
4. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan baik dengan guru agar proses 
belajar mengajar terasa nyaman dan menyenangkan. 
5. Siswa hendaknya lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
6. Hendaknya para pemegang kebijaksanaan di sekolah dan para guru berkenan 
meningkatkan proses dan hasil dalam pembelajaran. Sekalipun dalam penelitian 
ini tidak seluruhnya ditemukan bukti yang kuat dalam meningkatkan 
pembelajaran, namun dari penelitian yang ada, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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Lampiran 1  
SEBELUM  DITERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
(STAD) 
1. Bagaimanakah pembelajaran matematika pada materi pecahan kelas lima 
selama ini? 
Jawab : Seperti biasa mas, pembelajaran yang dilaksanakan hanya 
menggunakan metode ceramah, penugasan, dan tanya jawab. Walau 
terkadang di lapangan dijumpai banyak permasalahan, mulai dari siswa sulit 
memahai konsep sampai kebingungan dalam mengerjakan soal yang 
diberikan. 
2. Apakah dengan pembelajaran tersebut siswa sudah dapat menguasai konsep 
pecahan dengan baik? 
Jawab : Ya gimana ya? Ya ada yang paham dan ada yang tidak, tapi 
memang biasanya dalam materi pecahan ini siswa sering mengalami 
kesulitan, apalagi kalau disuruh mengerjakan soal, nilainya kebanyakan jelek 
mas. 
3. Apakah dalam pelaksanaan pembelajaran matematika yang Anda terapkan 
selama ini sudah menunjukkan adanya interaksi multiarah antara siswa dengan 
guru dan siswa dengan siswa? 
Jawab : belum mas, ya namanya juga metode ceramah, ya gurulah 
yang jadi menguasai kelas, paling siswa Cuma di suruh maju mengerjakan di 
papan tulis. 
4. Apakah Anda juga sudah menggunakan metode dalam pembelajaran Buk? 
Jawab : wah, kalau media pembelajaran saya jarang menggunakan 
mas, bahkan hampir tidak pernah menggunakan malahan. 
5. Bagaimanakah nilai yang diperoleh siswa selama  pembelajaran menggunakan 
metode tersebut? 
Jawab : ya itu tadi mas, kebanyakan siswa dalam mengerjakan soal 
yang berhubungan dengan pecahan masih banyak yang kurang bagus.  
 
Kesimpulan hasil wawancara : 
Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dengan menggunakan 
metode ceramah diperoleh hasil yang optimal dalam pembelajaran, walaupun 
metode bukan satu-satunya unsur yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
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pembelajaran, namun  secara garis besar pengaruh yang diberikan dalam 
pembelajaran dengan guru tanpa menggunakan metode yang mengaktifkan siswa 
dan memanfaatkan media pembelajaran akan berdampak pada kualitas proses dan 
keberhasilan dalam pembelajaran. 
 
Sendanglo, 18 Januari 2010 
Guru Bidang Studi Matematika Peneliti 
  
                  Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 







PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU  
SETELAH DITERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF (STAD) 
1. Bagaimanakah pendapat Anda, setelah pembelajaran matematika pada materi 
pecahan setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif (STAD)? 
Jawab : Saya sangat tertarik dengan metode ini, walaupun saya belum 
pernah menerapkannya dalam pembelajaran matematika, namun dari apa 
yang saya amati pada waktu proses pembelajaran, menunjukkan adanya 
interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. 
2. Menurut anda, apakah pembelajaran matematika dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif (STAD) dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan materi pecahan? 
Jawab : Ya, karena dengan adanya interaksi yang baik antara siswa 
dengan siswa dan guru dengan guru tentunya pembelajaran akan menjadi 
lebih menarik dan dapat meningkatkan kualitas proses maupun hasikl dari 
pembelajaran yang sedang berlangsung. 
3. Bagaimanakah kesan anda dengan diterapkannya model pembelajaran 
kooperatif (STAD) dalam pembelajaran matematika? 
Jawab : Sangat bagus, ya mungkin suatu saat nanti saya akan 
mencoba menerapkan metode itu. 
4. Bagaimanakah nilai yang diperoleh siswa setelah diterapkan pembelajaran 
matematika melalui dengan metode group investigation? 
Jawab : Sebagaimana hasil yang tertera pada pekerjaan siswa, 
alhamdulilah hasilnya juga bagus-bagus, walau ada sebagian kecil siswa 








Simpulan hasil wawancara:  
Dengan demikian dapat diketahui dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif (STAD) proses pembelajaran akan menjadi lebih baik dan terarah, 
sehingga hasil yang diperoleh dalam mengerjakan soal yang berkaitan dengan 
materi pecahan akan menjadi lebih baik. 
 
      Sendanglo, 26 April 2010 
Guru Bidang Studi Matematika Peneliti 
  
                 Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 





 Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS I 
 Nama Sekolah : MI Negeri Sendanglo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester  : V / II 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 Pertemuan) 
  
I. Standar  Kompetensi 
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
II. Kompetensi Dasar 
5.2. Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. 
III. Indikator 
5.2.1. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa 
dan campuran. 
5.2.2 Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran 
dan menyelesaikan soal cerita. 
IV. Tujuan 
a. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), siswa dapat 
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan biasa dengan 
benar. 
b. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), siswa dapat 
melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan campuran 
dengan tepat. 
V. Materi Pembelajaran 
a. Penjumlahan pecahan  






 . . . 
Cara penyelesaian dalam operasi pecahan biasa atau campuran 
adalah dengan menyamakan dulu penyebutnya, namun apabila sudah 
sama maka tinggal dioperasikan sesuai dengan operasi yang dibutuhkan. 
Tapi ingat yang dioperasikan hanya pembilangnya saja. 









 atau disederhanakan menjadi 1. 
 






 . . . 
Krena pada soal di atas be,um sama penyebutnya, maka harus 
disamakan dulu penyebutnya dengan menggunakan KPK. Dan KPK dari 7 
























 . . . 
Operasi dalam pengurangan hampir sama dengan operasi 





















 . . . 
Namun apabila belum sama penyebutnya, maka harus disamakan 


















c. Soal cerita pecahan 
Contoh : 
Ayah membeli tali rafia 


 m. kemudian membeli lagi  


  m. berapa 


















VI. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke 1 
a. Kegiatan awal 
1. Guru meminta salah satu siswa untuk berdo`a, kemudian guru 
melakukan presensi kelas. 
2. Guru melakukan apersepsi. 
3. Guru mencoba menggali pengetahuan siswa dengan menanyakan 
tentang pengertian pecahan sederhana yang sudah di kelas IV 
sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan kompetensi/pokok bahasan pada pertemuan hari 
ini, yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
biasa dan campuran. 
 
b. Kegiatan inti 
 1. Guru mengelompokkan siswa menjadi kelompok yang terdiri dari 3-5 
orang. 
2. Siswa duduk sesuai dengan kelompok yang telah dipilih masing-
masing. 
3. Guru menganalogkan pecahan dengan sebuah benda yang ditunjukkan 
di papan tulis. 
4. Guru menerangkan kepada siswa apa dan bagaimana pecahan itu 
(pembilang dan penyebut, jenis pecahan, dll) 
5. Guru mengenalkan kepada siswa bagaiman mengoperasikan pecahan 
biasa  
6. Guru memberikan media berupa lingkaran untuk dipelajari bersama 
kelompoknya dan memberikan tugas untuk dikerjakan secara 
berkelompok.  
7. Siswa saling berdiskusi dan memberikan informasi bersama untuk 
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
8. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas 
dengan berdiskusi kelompok.  
9. Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, berinteraksi, mencari 
langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa kemudian 
mengerjakan dan berdiskusi.  
10. Siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal 
pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus bertanggungjawab untuk 
saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi 
guru sebaya dalam kelompok tersebut. Dalam kesempatan ini, ketua 
kelompok adalah siswa yang paling pandai, sehingga dia harus 
mengajari anggotanya yang belum paham sampai didapati semua 
anggota memahami konsep yang telah dipelajari bersama. 
11. Guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 
 12. Perwakilan dari kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
13. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah paham semua. Apabila 
masih ada yang belum paham, dari kelompok tersebut mengajari 
anggota lain agar mereka dapat memahami seara merata 
c. Kegiatan akhir 
1. Guru melakukan evaluasi akhir. 
2. Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk maju mengerjakan 
soal, yang berani akan diberikan reward oleh guru. 
3. Guru mengakhiri pelejaran dengan memberikan nasihat dan berdo`a 
bersama. 
Pertemuan Ke 2 
a. Kegiatan awal 
1. Guru meminta salah satu siswa untuk berdo`a, kemudian guru 
melakukan presensi kelas. 
2. Guru melakukan presensi kelas. 
3. Guru mencoba pemahaman siswa tentang pecahan yang telah 
dipelajari kemarin. 
4. Guru menyampaikan kompetensi/pokok bahasan pada pertemuan hari 
ini, yaitu melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan 
campuran dan menyelesaikan soal cerita. 
b. Kegiatan inti 
1. Guru tetap menjadikan kelompok yang terdiri dari 3-5 orang. 
2. Guru menerangkan menjelaskan kembali tentang apa dan bagaimana 
pecahan itu (pembilang dan penyebut, jenis pecahan, dll) 
3. Guru menjelaskan kembali bagaiman mengoperasikan pecahan dengan 
tepat.  
4. Guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 
 5. Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, berinteraksi, mencari 
langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa kemudian 
mengerjakan dan berdiskusi.  
6. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas 
dengan berdiskusi kelompok.  
7. Siswa saling berdiskusi dan memberikan informasi bersama untuk 
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
8. Siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal 
pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus bertanggungjawab untuk 
saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi 
guru sebaya dalam kelompok tersebut. Guru memberikan soal latihan 
kepada siswa untuk dikerjakan secara berkelompok. 
9. Siswa mengerjakan soal dengan bekerjasama kelompok. 
10. Perwakilan dari kelompok mengerjakan hasil pekerjaannya di depan 
kelas. 
11. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah paham semua. Apabila 
masih ada yang belum paham, dari kelompok tersebut mengajari 
anggota lain agar mereka dapat memahami seara merata 
12. Siswa saling mengajari dengan tekun kepada teman yang belum paham 
sampai mereka memahami konsep pecahan secara bersama-sama. 
c. Kegiatan akhir 
1. Guru melakukan evaluasi akhir. 
2. Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk maju mengerjakan 
soal, yang berani akan diberikan reward oleh guru. 
3. Guru mengakhiri pelejaran dengan memberikan nasihat dan berdo`a 
bersama. 
VII. Metode, Media, Sumber 
a. Metode 
Model pembelajaran kooperatif (STAD) dan Penugasan 
b. Media 
 Gambar pecahan pada sebuah benda. 
c. Sumber  
• Bse matematika untuk SD dan MI kelas V. Oleh RJ. Soenarjo. 2008. 
Depdiknas 
• Bse Gemar Matematika5. Oleh Y.D Sumanto. 2008. Depdiknas 
• Terampil berhitung Matematika untuk SD kelas V. oleh Tim Bina 
Karya Guru. 2006. Erlangga 
VIII. Penilaian  
a. Prosedur  : Postest 
b. Bentuk  : Tertulis 
c. Jenis  : Uraian 
d. Alat  : Soal. Kunci, dan Skor. 
e. Penilaian  : B x 10 






























































4. Termos air minum Edi isinya 


 liter air. Setelah olahraga, ia minum sebanyak 


 liter air. Masih berapakah air dalam termos Edi? 
















 Lampiran 4 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Pertemuan : I / 1 
Hari/tgl  : Senin, 5 April 2010 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom frekuensi yang sesuai 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Penilaian 
1 2 3 4 
I Pra pembelajaran     
 1. Kesiapan ruang, sumber belajar, dan media 
pembelajaran/alat praga. 
  √  
2. Mempersiapkan siswa untuk belajar.   √  
II Membuka pelajaran     
 1. Melakukan apersepsi.   √  
2. Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen.  √   
3. Kesesuaian aperspsi dengan materi ajar.   √  
4. Menyampaikan  kompetensi yang akan dicapai.   √  
III Kegiatan pembelajaran     
 1. Menunjukkan penguasaan materi.   √  
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan. 
 √   
3. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa. 
 √   
IV Pendekatan      
  1. Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.  √   
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut.  √   
4. Mwngasai kelas.  √   
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontektual. 
 √   
6. Menggunakan waktu sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
 √   
V Pemanfaatan media pembelajaran     
 1. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan 
media secara efektif dan efisien 
  √  
2. Menghasilkan pesan yang menarik  √   
3. Melibatkan siswa dalam menggunakan media.   √  
VI Pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa     
1. Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. 
 √   
2. Merespon positif terhadap partisipasi siswa.  √   
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar. 
 √   
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.   √  
5. Menunjukkan hubungan antara pribadi yang 
kondusif. 
 √   
6. Menumbuhkan kerjasama dan antusiasme siswa 
dalam belajar. 
  √  
VII Penilian proses dan hasil belajar     
 1. Memantau kemajuan belajar   √  
2. Melaksanakan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
VIII Penggunanan Bahasa     
 Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,      5 April 2010 
Observer Peneliti 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
 1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.  √   
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.  √   
3. Menggunakan pesan dengan menggunakan gaya 
yang sesuai. 
  √  
IX Penutup      
 1. Melaksanakan refleksi pembelajaran yang 
melibatkan siswa. 
  √  
2. Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa.   √  
3. Melaksanakan tindak lanjut   √  
Total nilai 81 
Rata-rata 2,53 
 Lampiran 5 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS  SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : I/1 
Hari/tgl  : Senin, 5 April 2010 





rata Persiapan Perhatian Keaktifan Kerjasama 
A 2 3 3 3 11 2,75 
B 2 2 3 3 10 2,50 
C 2 2 2 2 8 2,00 
D 2 3 2 2 9 2,25 
E 3 2 2 3 10 2,50 
 
Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,   5    April 2010 
Observer Peneliti 
 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
 
 Lampiran 6 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : I/2 
Hari/tgl  : Rabu, 7 April 2010 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom frekuensi yang sesuai 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Penilaian 
1 2 3 4 
I Pra pembelajaran     
 1. Kesiapan ruang, sumber belajar, dan media 
pembelajaran/alat praga. 
  √  
2. Mempersiapkan siswa untuk belajar.   √  
II Membuka pelajaran     
 1. Melakukan apersepsi.   √  
2. Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen.   √  
3. Kesesuaian aperspsi dengan materi ajar.   √  
4. Menyampaikan  kompetensi yang akan dicapai.   √  
III Kegiatan pembelajaran     
 1. Menunjukkan penguasaan materi.   √  
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan. 
  √  
3. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa. 
  √  
IV Pendekatan      
  1. Mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.   √  
2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut.  √   
4. Mwngasai kelas.   √  
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontektual. 
  √  
6. Menggunakan waktu sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
 √   
V Pemanfaatan media pembelajaran     
 1. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan 
media secara efektif dan efisien 
  √  
2. Menghasilkan pesan yang menarik   √  
3. Melibatkan siswa dalam menggunakan media.   √  
VI Pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa     
1. Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. 
 √   
2. Merespon positif terhadap partisipasi siswa.   √  
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar. 
  √  
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.   √  
5. Menunjukkan hubungan antara pribadi yang 
kondusif. 
  √  
6. Menumbuhkan kerjasama dan antusiasme siswa 
dalam belajar. 
  √  
VII Penilian proses dan hasil belajar     
 1. Memantau kemajuan belajar   √  
2. Melaksanakan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
VIII Penggunanan bahasa     
  
Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,    7   April 2010 
Observer Peneliti 
 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
 1. Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.   √  
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.   √  
3. Menggunakan pesan dengan menggunakan gaya 
yang sesuai. 
  √  
IX Penutup      
 1. Melaksanakan refleksi pembelajaran yang 
melibatkan siswa. 
  √  
2. Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa.   √  
3. Melaksanakan tindak lanjut   √  
Total nilai 93 
Rata-rata 2,90 
 Lampiran 7 
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : I/2 
Hari/tgl  : Senin, 7  April 2010 





rata Persiapan Perhatian Keaktifan Kerjasama 
A 2 4 3 3 12 3,00 
B 2 3 3 2 10 2,50 
C 2 3 2 3 10 2,50 
D 2 3 3 2 10 2,50 
E 2 3 3 2 10 2,50 
 
Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,    7   April 2010 
Observer Peneliti 
 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 Nama Sekolah : MI Negeri Sendanglo 
 Mata Pelajaran : Matematika 
 Kelas / Semester  : V / II 
 Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (2 Pertemuan) 
 Pokok Bahasan : Pecahan   
 
IX. Standar  Kompetensi 
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah 
X. Kompetensi Dasar 
5.2. Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai bentuk pecahan. 
XI. Indikator 
5.2.1. Menentukan operasi pengurangan pecahan campuran. 
5.2.2. Menyelesaikan operasi soal cerita. 
XII. Tujuan 
c. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), siswa dapat 
Menentukan operasi pengurangan pecahan campuran dengan benar. 
d. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif (STAD), siswa dapat 
Menyelesaikan operasi soal cerita dengan tepat. 
 
XIII. Materi Pembelajaran 
a. Penjumlahan pecahan  






 . . . 
Cara penyelesaian dalam operasi pecahan biasa atau campuran 
adalah dengan menyamakan dulu penyebutnya, namun apabila sudah 
 sama maka tinggal dioperasikan sesuai dengan operasi yang dibutuhkan. 
Tapi ingat yang dioperasikan hanya pembilangnya saja. 
























 . . . 
Krena pada soal di atas belum sama penyebutnya, maka harus 
disamakan dulu penyebutnya dengan menggunakan KPK. Dan KPK dari 7 

























 . . . 
Operasi dalam pengurangan hampir sama dengan operasi penjumlahan 











   







 . . . 
 Namun apabila belum sama penyebutnya, maka harus disamakan terlebih 























 kg gula . Kemudian membeli lagi  2
2
4
  m. berapa 


















XIV. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan Ke 1 
 
I. Kegiatan awal 
1. Guru meminta salah satu siswa untuk berdo`a, kemudian guru 
melakukan presensi kelas. 
2. Guru melakukan presensi kelas. 
3. Guru mencoba menggali pengetahuan siswa dengan menanyakan 
tentang pecahan yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 
4. Guru menyampaikan kompetensi/pokok bahasan pada pertemuan hari 
ini, yaitu menentukan operasi pengurangan pecahan campuran dan 
menyelesaikan operasi soal cerita. 
II. Kegiatan inti 
1. Guru menyampaikan hasil belajar kemarin dengan menunjukkan 
kelompok terbaik sampai dengan yang kurang baik. Dan memberi 
apresiasi kepada kelompok yang terbaik tersebut. 
2. Guru kembali mengelompokkan siswa dengan menggunakan 
kelompok yang kaemarin. 
 3. Kemudian guru meminta mereka untuk duduk sesuai dengan  
kelompok masing-masing. 
4. Guru kemudian memulai melakukan presentasi kelas dengan 
memberikan sebuah gambar yang berisi pecahan-pecahan, 
5. Guru mengenalkan kepada siswa bagaiman mengoperasikan pecahan 
biasa  
6. Guru memberikan media berupa lingkaran untuk dipelajari bersama 
kelompoknya dan memberikan tugas untuk dikerjakan secara 
berkelompok.  
7. Siswa saling berdiskusi dan memberikan informasi bersama untuk 
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
8. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas 
dengan berdiskusi kelompok.  
9. Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, berinteraksi, mencari 
langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa kemudian 
mengerjakan dan berdiskusi.  
10. Siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal 
pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus bertanggungjawab untuk 
saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi 
guru sebaya dalam kelompok tersebut. Dalam kesempatan ini, ketua 
kelompok adalah siswa yang paling pandai, sehingga dia harus 
mengajari anggotanya yang belum paham sampai didapati semua 
anggota memahami konsep yang telah dipelajari bersama. 
11. Guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 
12. Setelah selesai, dengan cara acak guru menunjuk salah seorang siswa 
dari kelompok untuk megerjakan di depan. Kemudian membahas 
bersama. 
 13. Guru menunjuk siswa yang dirasa belum paham betul, kemudia 
disuruh untuk maju. Apabila masih kesulitan, dari kelompok tersebut 
mengajari anggota lain agar mereka dapat memahami sampai bisa. 
 
 
III. Kegiatan akhir 
1. Guru melakukan latihan secara mandiri untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menyerap pelajaran hari ini. 
2. Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk maju mengerjakan 
soal, yang berani akan diberikan reward oleh guru. 
3. Guru mengakhiri pelejaran dengan memberikan nasihat dan berdo`a 
bersama. 
 
Pertemuan Ke 2 
IV. Kegiatan inti 
1. Guru mengumumkan hasil belajar pertemuan sebelumnya dengan 
menunjukkan prestasi masing-masing kelompok dan individu.  
2. Guru tetap menjadikan kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 
sebagaimana  kelompok yang kemarin. 
3. Guru kembali menunjukkan tentang sebuah bangun datar yang 
dijadikan sebagai sebuah pecahan sederhana untuk diselesaikan 
bersama. 
4. Guru mengingatkann kepada siswa bagaiman mengoperasikan pecahan 
biasa  
5. Guru memberikan media berupa lingkaran untuk dipelajari bersama 
kelompoknya dan memberikan tugas untuk dikerjakan secara 
berkelompok.  
6. Siswa saling berdiskusi dan memberikan informasi bersama untuk 
lebih memahami apa yang disampaikan oleh guru.  
 7. Siswa aktif menunjukkan aktivitas bertanya dan mengerjakan tugas 
dengan berdiskusi kelompok.  
8. Siswa dalam kelompok saling membagi tugas, berinteraksi, mencari 
langkah penyelesaian dari berbagai buku yang dibawa kemudian 
mengerjakan dan berdiskusi.  
9. Siswa yang belum memahami konsep yang diberikan oleh guru di awal 
pelajaran, maka dari kelompok tersebut harus bertanggungjawab untuk 
saling give ada take dalam menerima pelajaran dengan cara menjadi 
guru sebaya dalam kelompok tersebut. Dalam kesempatan ini, ketua 
kelompok adalah siswa yang paling pandai, sehingga dia harus 
mengajari anggotanya yang belum paham sampai didapati semua 
anggota memahami konsep yang telah dipelajari bersama. 
10. Guru memberikan soal latihan kepada siswa untuk dikerjakan secara 
berkelompok. 
11. Guru menanyakan kepada siswa apakah sudah paham semua. Apabila 
didapati siswa yang belum paham, dari kelompok tersebut mengajari 
anggotanya agar sampai mereka paham 
12. Siswa saling mengajari dengan tekun kepada teman yang belum paham 
sampai mereka memahami konsep pecahan secara bersama-sama. 
V. Kegiatan akhir 
4. Guru melakukan evaluasi akhir pembelajaran. 
5. Guru meminta kepada salah seorang siswa untuk maju mengerjakan 
soal, yang berani akan diberikan reward oleh guru. 
6. Guru mengakhiri pelejaran dengan memberikan nasihat dan berdo`a 
bersama. 
VI. Metode, Media, Sumber 
d. Metode 
Model pembelajaran kooperatif (STAD) dan Penugasan 
e. Media 
Gambar pecahan pada styrofoam. 
 f. Sumber  
• Bse matematika untuk SD dan MI kelas V. Oleh RJ. Soenarjo. 2008. 
Depdiknas 
• Bse Gemar Matematika5. Oleh Y.D Sumanto. 2008. Depdiknas 
• Terampil berhitung Matematika untuk SD kelas V. oleh Tim Bina 
Karya Guru. 2006. Erlangga 
 
 
VII. Penilaian  
f. Prosedur  : Postest 
g. Bentuk  : Tertulis 
h. Jenis  : Uraian 
i. Alat  : Soal. Kunci, dan Skor. 
j. Penilaian : B x 10 
 
 


































































10. Budi meminum air minum 
3
4




 liter air. Berapakah jumlah air yang diminum Budi? 

































  …. 
5. Ibu membeli minyak goreng 
5
6
 , kemudian nenek member lagi 
2
4
 . Maka 
minyak goreng ibu sekarang menjadi? 
6. Termos air minum Edi isinya 
3
4










7. Satu kantung plastik berisi 
7
10




 kg. berapa kg sisa minyak goreng inu? 
8. Pak Marwi hari ini menjual mangga 5
3
4
 kg. di hari ke dua ia menjual lagi 2
3
8
 .  
maka jumlah mangga yang dijual Pak Marwi adalah … . 
 


















LEMBAR OBSERVASI AK GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : II/1 
Hari/tgl  : Senin, 19 April 2010 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom frekuensi yang sesuai 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Penilaian 
1 2 3 4 
I Pra pembelajaran     
 1. Kesiapan ruang, sumber belajar, dan media 
pembelajaran/alat praga. 
   √ 
2. Mempersiapkan siswa untuk belajar.    √ 
II Membuka pelajaran     
 1. Melakukan apersepsi.    √ 
2. Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen.   √  
3. Kesesuaian aperspsi dengan materi ajar.    √ 
4. Menyampaikan  kompetensi yang akan dicapai.    √ 
III Kegiatan pembelajaran     
 1. Menunjukkan penguasaan materi.   √  
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan. 
  √  
3. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa. 
  √  
IV Pendekatan      




2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut.   √  
4. Mwngasai kelas.   √  
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontektual. 
  √  
6. Menggunakan waktu sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
 √   
V Pemanfaatan media pembelajaran     
 1. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan 
media secara efektif dan efisien 
  √  
2. Menghasilkan pesan yang menarik   √  
3. Melibatkan siswa dalam menggunakan media.   √  
VI Pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa     
1. Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. 
   √ 
2. Merespon positif terhadap partisipasi siswa.   √  
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar. 
   √ 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.    √ 
5. Menunjukkan hubungan antara pribadi yang 
kondusif. 
   √ 
6. Menumbuhkan kerjasama dan antusiasme siswa 
dalam belajar. 
   √ 
VII Penilian proses dan hasil belajar     
 1. Memantau kemajuan belajar   √  
2. Melaksanakan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
VIII Penggunanan bahasa     




Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,    19   April 2010 
Observer Peneliti 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.   √  
3. Menggunakan pesan dengan menggunakan gaya 
yang sesuai. 
  √  
IX Penutup      
 1. Melaksanakan refleksi pembelajaran yang 
melibatkan siswa. 
   √ 
2. Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa.    √ 
3. Melaksanakan tindak lanjut    √ 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : II/1 
Hari/tgl  : Senin, 19 April 2010 
Petunjuk  : Berilah penilaian pada kolom frekuensi yang sesuai 
Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
 
Boyolali,     19  April 2010 
Observer Peneliti 
 







LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V  
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : II/2 
Hari/tgl  : Senin, 21 April 2010 
Petunjuk  : Berilah tanda cek (√) pada kolom frekuensi yang sesuai 
No Aspek yang Dinilai 
Skor 
Penilaian 
1 2 3 4 
I Pra pembelajaran     
 1. Kesiapan ruang, sumber belajar, dan media 
pembelajaran/alat praga. 
   √ 
2. Mempersiapkan siswa untuk belajar.    √ 
II Membuka pelajaran     
 1. Melakukan apersepsi.    √ 
2. Melakukan pengelompokan siswa secara heterogen.    √ 
3. Kesesuaian aperspsi dengan materi ajar.    √ 
4. Menyampaikan  kompetensi yang akan dicapai.    √ 
III Kegiatan pembelajaran     
 1. √Menunjukkan penguasaan materi.   √  
2. Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang 
relevan. 
  √  
3. Menyamaikan materi dengan jelas, sesuai dengan 
hierarki belajar dan karakteristik siswa. 
  √  
IV Pendekatan      




2. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
  √  
3. Melaksanakan pembelajaran secara runtut.   √  
4. Mwngasai kelas.   √  
5. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat 
kontektual. 
  √  
6. Menggunakan waktu sesuai dengan yang telah 
direncanakan. 
 √ √  
V Pemanfaatan media pembelajaran     
 1. Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan 
media secara efektif dan efisien 
  √  
2. Menghasilkan pesan yang menarik   √  
3. Melibatkan siswa dalam menggunakan media.   √  
VI Pembelajaran yang melibatkan keterlibatan siswa     
1. Menumbuhkan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran. 
   √ 
2. Merespon positif terhadap partisipasi siswa.   √  
3. Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan 
sumber belajar. 
   √ 
4. Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa.    √ 
5. Menunjukkan hubungan antara pribadi yang 
kondusif. 
  √  
6. Menumbuhkan kerjasama dan antusiasme siswa 
dalam belajar. 
   √ 
VII Penilian proses dan hasil belajar     
 1. Memantau kemajuan belajar   √  
2. Melaksanakan penilaian akhir sesuai dengan 
kompetensi yang direncanakan. 
   √ 
VII Penggunanan bahasa     




Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
Boyolali,    21   April 2010 
Observer Peneliti 
Khusnul Khotimah, S.Pd Ehsan Zaini 
2. Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.   √  
3. Menggunakan pesan dengan menggunakan gaya 
yang sesuai. 
   √ 
VIII Penutup      
 1. Melaksanakan refleksi pembelajaran yang 
melibatkan siswa. 
   √ 
2. Menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa.    √ 
3. Melaksanakan tindak lanjut    √ 






LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
MATEMATIKA KELAS V 
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF (STAD) 
Siklus/Peretemuan : II/2 
Hari/tgl  : Senin, 21 April 2010 





rata Persiapan Perhatian Keaktifan Kerjasama 
A 3 4 4 4 15 3,75 
B 3 3 4 4 14 3,50 
C 3 3 4 3 13 3,25 
D 3 3 3 4 13 3,25 
E 4 3 4 4 15 3,75 
Keterangan Penilaian : 4 amat baik, 3 baik, 2 cukup, dan 1 kurang 
 
Boyolali,    21   April 2010 
Observer Peneliti 
 






HASIL OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS I 
No Aspek Penilaian Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 I   √    √  
2 II   √    √  
3 III  √     √  
4 IV  √     √  
5 V   √     √ 
6 VI  √     √  
7 VII   √    √  
8 VIII  √     √  
9 IX   √     √ 
Jumlah 23 29 
Rata-rata 2,56 3,23 
 
HASIL OBSERVASI TERHADAP AKTIVITAS GURU PADA SIKLUS II 
No Aspek Penilaian Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 I    √    √ 
2 II    √    √ 
3 III   √    √  
4 IV   √    √  
5 V   √    √  
6 VI    √    √ 
7 VII   √     √ 
8 VIII   √    √  




Jumlah 31 32 







HASIL OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN SISWA PADA SIKLUS I 
No Aspek Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan  √    √   
2 Perhatian  √     √  
3 Keaktvan  √     √  
4 Kerjasama   √    √  
Jumlah 9 11 
Rata-rata 2,25 2,75 
 
HASIL OBSERVASI TERHADAP KEGIATAN SISWA PADA SIKLUS II 
No Aspek Penilaian 
Pertemuan I Pertemuan II 
1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Persiapan  √     √  
2 Perhatian   √    √  
3 Keaktvan   √     √ 
4 Kerjasama    √    √ 
Jumlah 12 14 































































  …. 




 , kemudian nenek member lagi 


 . Maka 
minyak goreng ibu sekarang menjadi? 
9. Termos air minum Edi isinya 






 liter air. Masih berapakah air dalam termos Edi? 
10. Satu kantung plastik berisi 


 kg minyak goreng. Untuk memasak hari itu, 
ibu memakainya sebanyak 
































































































































6.  Ayah memiliki tali yang panjangnya  
3
5








7. Ibu memiliki beras sebanyak    
5
7




 kg. masih berapakah berasi ibu sekarang ? 




 , kemudian nenek memberi 


 . Maka 
minyak goreng ibu sekarang menjadi? 
9. Termos air minum Edi isinya 






 liter air. Masih berapakah air dalam termos Edi? 
10. Satu kantung plastik berisi 


 kg minyak goreng. Untuk memasak hari itu, 
ibu memakainya sebanyak 


 kg. berapa kg sisa minyak goreng inu? 
 







































































































4. Ayah memiliki tali yang panjangnya  
3
5




Berapakah panjang tali ayah sekarang? 
5. Ibu memiliki beras sebanyak    
5
7




 kg. masih berapakah berasi ibu sekarang ? 
6. Termos air minum Edi isinya 
3
4




 liter air. Masih berapakah air dalam termos Edi? 
7. Satu kantung plastik berisi 
7
10




 kg. berapa kg sisa minyak goreng inu? 




 , kemudian nenek memberi 


 . Maka minyak 
goreng ibu sekarang menjadi? 
9. Adi memiliki roti sebesar 


, kemudian diberi lagi adiknya 


. Berapakah roti 
yang dimilikiki adi sekarang? 
10. Ayah memiliki kayu ayah panjangnya 

























































































































































































DAFTAR NILAI PRASIKLUS SISWA KELAS V MI NEGERI 
SENDANGLO 




1 771 YOGA PRATAMA 60 Belum Tuntas 
2 759 MARCELLA NUR W. 70 Tuntas  
3 748 AFINDA NURUL SAFITRI 80 Tuntas 
4 768 SUCI MUZDALIFAH 60 Belum Tuntas 
5 773 AFITA NUR ISNAINI 60 Belum Tuntas 
6 774 AFRILIANA ISTIGHFARINI 70 Tuntas 
7 776 ARIF WAHYU SAPUTRO 30 Belum Tuntas 
8 777 DEWI SIAMTI 50 Belum Tuntas 
9 778 DWI SUSANTI 40 Belum Tuntas 
10 779 IDA PURNAMASARI 30 Belum Tuntas 
11 780 IHSAN BUDIYONO 30 Belum Tuntas 
12 781 MUH. IHWAN TAUFIK 40 Belum Tuntas 
13 782 MUH. NUR KHOLIS 50 Belum Tuntas 
14 783 NADIA LUTFIANA 30 Belum Tuntas 
15 784 NONI TRI ASFINA 60 Belum Tuntas 
16 785 PUTRI INTAN DWI K. 90 Tuntas 
17 786 ROHIM WIBOWO 30 Belum Tuntas 
18 787 SUKMA BAKTI 30 Belum Tuntas 
19 788 UMI FADILAH K. 60 Belum Tuntas 
20 789 ADITA SUKMA WARDANI 80 Tuntas 
21 868 RISTA DWI ASTUTI 30 Belum Tuntas 










REKAPITULASI NILAI  PERKEMBANGAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG PECAHAN SISWA PADA SIKLUS I 





1 YOGA PRATAMA 70 70 140 70 Tuntas 
2 MARCELLA NUR W. 70 90 160 80 Tuntas 
3 AFINDA NURUL SAFITRI 100 80 180 90 Tuntas 
4 SUCI MUZDALIFAH 60 90 150 75 Tuntas 
5 AFITA NUR ISNAINI 60 80 140 70 Tuntas 
6 AFRILIANA ISTIGHFARINI 80 70 150 75 Tuntas 
7 ARIF WAHYU SAPUTRO 60 90 150 75 Tuntas 
8 DEWI SIAMTI 50 60 110 55 Belum Tuntas 
9 DWI SUSANTI 70 80 150 75 Tuntas 
10 IDA PURNAMASARI 80 80 160 80 Tuntas 
11 IHSAN BUDIYONO 40 50 90 45 Belum Tuntas 
12 MUHAMMAD IHWAN T. 30 50 80 40 Belum Tuntas 
13 MUHAMMAD NUR KHOLIS 70 60 130 65 Belum Tuntas 
14 NADIA LUTFIANA 40 50 90 45 Belum Tuntas 
15 NONI TRI ASFINA 70 70 140 70 Tuntas 
16 PUTRI INTAN DWI K. 100 90 190 95 Tuntas 
17 ROHIM WIBOWO 50 70 120 60 Belum Tuntas 
18 SUKMA BAKTI 70 70 140 70 Tuntas 
19 UMI FADILAH K. 90 80 170 85 Tuntas 
20 ADITA SUKMA WARDANI 70 80 150 75 Tuntas 
21 RISTA DWI ASTUTI 40 40 80 40 Belum Tuntas 
22 DIMAS PAMBUDI 40 50 90 45 Belum Tuntas 
Jumlah  1400 1550 2960 1480  








REKAPITULASI NILAI  PERKEMBANGAN KEMAMPUAN 
MENGHITUNG PECAHAN SISWA PADA SIKLUS II 





1 YOGA PRATAMA 80 90 170 85 Tuntas  
2 MARCELLA NUR W. 100 100 200 100 Tuntas  
3 AFINDA NURUL SAFITRI 80 100 190 95  Tuntas  
4 SUCI MUZDALIFAH 80 90 170 85 Tuntas 
5 AFITA NUR ISNAINI 80 90 170 85 Tuntas 
6 AFRILIANA ISTIGHFARINI 90 90 180 95 Tuntas 
7 ARIF WAHYU SAPUTRO 90 100 190 95 Tuntas 
8 DEWI SIAMTI 60 50 110 55 Belum Tuntas 
9 DWI SUSANTI 70 80 150 75 Tuntas 
10 IDA PURNAMASARI 90 70 160 80 Tuntas 
11 IHSAN BUDIYONO 60 50 110 55 Belum Tuntas 
12 MUHAMMAD IHWAN T. 50 70 120 60 Belum Tuntas 
13 MUHAMMAD NUR KHOLIS 80 80 160 80 Tuntas 
14 NADIA LUTFIANA 70 50 120 60 Belum Tuntas 
15 NONI TRI ASFINA 90 90 180 90 Tuntas 
16 PUTRI INTAN DWI K. 100 100 200 100 Tuntas 
17 ROHIM WIBOWO 60 80 140 70 Tuntas 
18 SUKMA BAKTI 80 70 150 75 Tuntas 
19 UMI FADILAH K. 90 100 190 95 Tuntas 
20 ADITA SUKMA WARDANI 100 100 200 100 Tuntas 
21 RISTA DWI ASTUTI 40 50 90 45 Belum Tuntas 
22 DIMAS PAMBUDI 60 60 110 55 Belum Tuntas 
Jumlah  1700 1800 3450 1735  
Rata-rata 77,27 86,82 156,82 78,86  
Lampiran 21 
DAFTAR NILAI KELOMPOK KELAS V MI NEGERI SENDANGLO 
NO KELOMPOK ANGGOTA 
SIKLUS I SIKLUS II 





































100 100 100 100 
JUMLAH 350 475 500 500 












DAFTAR NAMA SISWA KELAS V MI NEGERI SENDANGLO 
NO NIS NAMA 
JENIS 
KELAMIN 
1 771 YOGA PRATAMA L 
2 759 MARCELLA NUR WIJAYANTI P 
3 748 AFINDA NURUL SAFITRI P 
4 768 SUCI MUZDALIFAH P 
5 773 AFITA NUR ISNAINI P 
6 774 AFRILIANA ISTIGHFARINI P 
7 776 ARIF WAHYU SAPUTRO P 
8 777 DEWI SIAMTI L 
9 778 DWI SUSANTI P 
10 779 IDA PURNAMASARI P 
11 780 IHSAN BUDIYONO L 
12 781 MUHAMMAD IHWAN TAUFIK L 
13 782 MUHAMMAD NUR KHOLIS L 
14 783 NADIA LUTFIANA P 
15 784 NONI TRI ASFINA P 
16 785 PUTRI INTAN DWI KUSUMA P 
17 786 ROHIM WIBOWO L 
18 787 SUKMA BAKTI L 
19 788 UMI FADILAH KURNIAWAN P 
20 789 ADITA SUKMA WARDANI P 
21 868 RISTA DWI ASTUTI P 











Wawancara dengan guru matematika kelas V 
 






Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran 
 






Tim (pengelompokan dalam pembelajaran) 
 







Siswa mengerjakan tugas individu 
 
Rekognisi tim (siswa saling bertanggungjawab untuk berbagi 
pengetahuan) 
18 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
